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ABSTRAK 
Nama : Fahrul Muhammad Noer 
Nim : 10200113005 
Judul Skripsi   : Implementasi Zakat Mal Produktif dalam Mengurangi 
Kesenjangan Ekonomi di Kota Makassar (Studi 
Masyarakat Binaan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar) 
 
Skripsi ini adalah tentang implementasi zakat mal poduktif dalam mengurangi 
kesenjangan ekonomi di Kota Makassar. Rumusan masalah yang dibahas adalah 
Bagaimana  pengumpulan dan pendistribusian dana zakat di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar, Bagaimana implementasi zakat mal produktif dalam 
mengurangi kesenjangan ekonomi, Bagaimana perubahan hidup mustahiq setelah 
mendapatkan dana zakat produktif. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengumpulan dan pendistribusian 
dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, Untuk  mengetahui  
implementasi zakat mal produktif dalam mengurangi kesenjangan ekonomi dan untuk 
mengetahui perubahan hidup mustahiq setelah mendapatkan dana zakat produktif 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun tempat penelitian ini adalah badan amil 
zakat nasional Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan pengumpulan dan 
pengelolaan dana zakat mal produktif yang di lakukan badan amil zakat nasional 
Kota Makassar adalah dengan mengumpulkan dana dari SKPD yang ada di kota 
Makassar, unit pengumpulan zakat serta dari masjid yang ada di kota Makassar, 
implementasi zakat mal produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar 
adalah dengan memberikan pinjaman modal usaha bergilir. Dan mengenai masalah 
perubahan hidup mustahik pada dasarnya yaitu dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka dan dapat mengeluarkan infaq melalui kotak amal yan telah disediakan 
oleh BAZNAS kota Makassar 
Implikasi penelitian ini adalah kepada amil agar melakukan pengawasan 
terhadap mustahiq, amil zakat sekiranya dapat membuat program baru untuk 
mengatasi kesenjangan ekonomi selain dengan memberikan bantuan modal usaha. 
Sedangkan untuk mustahiq sendiri dapat menggunakan modal tersebut dengan baik 
Kata kunci: Implementasi, Zakat Mal Produktif, Kesenjangan Ekonomi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang diturunkan kepada umat manusia untuk 
mengatur berbagai permasalahan dan persoalan kehidupan dunia dan untuk 
mempersiapkan kehidupan akhirat. Ketika seseorang sudah beragama Islam, maka 
kewajiban baginya adalah melengkapi syarat menjadi seorang muslim atau yang 
dikenal dengan rukun Islam.  
Islam sudah memaklumatkan perang melawan kesenjangan, memperketat 
pengepungan dan mengintensifkan pengintaian sebagai antisipasi terhadap bahaya 
yang ditimbulkan oleh kesenjangan tersebut. Bahaya akidah, perilaku dan moral dan 
untuk melindungi keharmonisan rumah tangga, kehidupan sosial serta sebagai upaya 
konkrit melanggengakan kehidupan sosial tersebut dan menciptakan ruh persaudaraan 
ditengah masyarakat. 
Islam mewajibkan kepada setiap individu yang hidup dalam kehidupan sosial 
agar senantiasa berusaha merealisasikan kehidupan yang layak paling tidak bisa 
memenuhi kebutuhan primer, seperti makan, minum, tempat tinggal, pakaian di 
musim dingin dan musim panas, buku-buku yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki peralatan kerja atau pernikahan manakala sudah mampu untuk itu.1 Dalam 
islam, seseorang yang hidup dalam masyarakat islami sekalipun dia termasuk kafir 
                                                           
1 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Cet.1; Jakarta: Gema Insani Press, 
1997),, h. 69.  
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dzimmi tidak boleh hidup dalam kelaparan, dan tempat tinggal yang layak.2 
Di indonesia perkembangan  ekonomi islam dalam tataran praktis maupun 
akademis sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari data statistik perbankan syariah yang 
dikeluarkan tiap bulannya oleh bank indonesia, juga penelitian di bidang perbankan 
syariah, mulai soal faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk 
menggunakan jasa perbankan syariah, bidang investasi syariah, hingga soal model 
pemberdayaan dana zakat di indonesia. Oleh sebab itu ekonomi adalah merupakan 
kegiatan yang yang tidak lepas dari kehidupan dalam masyarakat. Oleh sebab itu 
ekonomi dalam kacamata islam bukanlah tujuan akhir dari kehidupan ini, tetapi 
sebagai pelengkap kehidupan dan sarana untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, 
serta menjadi penunjang bagi pelayanan aqidah dan misi yang diemban.3  
Masalah ekonomi merupakan masalah muamalah dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tanpa ada sebuah kegiatan ekonomi, keadaan masyarakat tidak akan 
berkembang, apalagi diera globalisasi. Jika mengacu pada negara yang didirikan oleh 
Rasulullah, ketika itu terdapat orang-orang yang tidak menganut agama Islam (orang 
kafir), tetapi mereka merasa nyaman dan tentram dibawah naungan kepemimpinan 
yang diatur dalam islam. Transparansi pemerintah dalam membuat kebijakan dan 
pemerataan pendapatan adalah perlu. Pada masa tersebut dana zakat merupakan dana 
yang efektif untuk pengentasan dan kesenjangan sosial atau pembeda antara orang 
                                                           
2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Cet.1; Jakarta: Gema Insani Press, 
1997), h. 70. 
3 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Cet.1; Jakarta: Gema Insani Press, 
1997), h. 3.  
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kaya dan miskin. Pada masa rasulullah dan keempat khalifah islam pendistribusian 
dana zakat yang transparan, langsung disalurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana zakat tersebut, dan orang-orang yang bukan muslim pada masa 
Rasulullah dan para sahabat wajib membayar jizyah (pajak). 
Aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ketakwaan 
seorang muslim kepada Allah swt, hal ini berarti bahwa ketakwaan merupakan azas 
dalam perekonomian islam, sekaligus faktor utama yang membedakan Ekonomi 
Islam dengan konvensional.4 
Kesenjangan sosial adalah ketimpangan atau ketidaksamaan akses untuk 
mendapatkan atau memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Sumber daya bisa 
berupa kebutuhan primer, seperti pendidikan , kesehatan, perumahan, peluang 
berusaha dan kerja, dapat berupa kebutuhan sekunder, seperti sarana pengembangan 
usaha, sarana perjuangan hak asasi, sarana saluran politik, pemenuhan pengembangan 
karir, dan lain-lain. Menurut Abad Badruzaman kesenjangan sosial adalah suatu 
ketidakseimbangan sosial yang ada di masyarakat sehingga menjadikan suatu 
perbedaan yang sangat mencolok. Atau dapat juga diartikan suatu keadaan dimana 
orang kaya mempunyai kedudukan lebih tinggi dan lebih berkuasa daripada orang 
miskin.5 
 
                                                           
4 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Cet. 3; Jakarta: Rajawali 
Perss, 2004), h. 264. 
5 Abad Badruzaman, Dari Teologi Aksi Membela yang Lemah, Mengempur Kesenjangan, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 284. 
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Potret kesenjangan lekat dengan wajah negeri ini. Belenggu kesenjangan 
seakan hadir secara terus-menerus tanpa pernah terputus sedikit pun dari waktu ke 
waktu. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah masih menyisakan lebih dari 35,7 
juta jiwa penduduk miskin (data BPS 2002). Impian bangsa indonesia untuk 
mewujudkan negeri yang diliputi keadilan dan kesejahteraan secara merata sebagai 
harapan mulia yang tertutupi oleh perjalanan zaman. Permasalahan kemiskinan turun-
temurun yang melanda negeri ini tentu memiliki simpul untuk diuraikan solusinya. 
Diseorientasi visi sestem advokasi warganegara adalah salah satu faktor 
ketidakberdayaan sebagaian masyarakat dalam memperjuangkan kesejahteraannya. 
Masyarakat miskin merupakan kelompok orang yang jauh dari akses advokasi 
tersebut. Rata-rata pendidikan mereka sangat minim dam memiliki jaringan terbatas.6  
Zakat merupakan ajaran yang melandasi  berkembangnya sebuah kekuatan 
sosial ekonomi umat Islam. Seperti empat rukun Islam yang lain, ajaran zakat 
menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai privat publik, vertical-
horizontal, serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan landasan 
pengembangan kehidupan masyarakat yang komprehensif. Bila semua dimensi yang 
terkandung dalam ajaran zakat ini dapat diaktualisasikan, maka zakat akan menjadi 
sumber kekuatan yang sangat besar bagi pembangunan umat.7 
 
                                                           
6 http.//sadarzakat.multiply.com. Diakses 28 Agustus 2017 
7 Safwan Idris, Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Pendekatan 
Transformatif, Cet.1 (Jakarta: Citra Putra Bangsa),1997,  h. 33. 
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Kewajiban ibadah zakat merupakan salah satu instrument dari syariat Islam 
untuk menjawab masalah kesejahteraan ummat. Instrument ini adalah bagian penting, 
disamping infak, sedekah, dan wakaf. Terdapat sejumlah posisi, peran dan kedudukan 
penting dalam zakat. Pertama, zakat adalah  salah satu rukun Islam. Bahkan Allah 
SWT seringkali menyebut kewajiban zakat menyertai kewajiban shalat. Kewajiban 
zakat diiringi dengan keutamaan dan pahala yang besar bagi muslim yang menuaikan 
kewajiban zakat yang dijanjikan oleh Allah SWT. Kedua, fungsi tri-tunggal zakat 
berlandaskan Q.S at-Taubah : 103. 
õ‹è{ ôÏΒ öΝ Ïλ Î;≡uθ øΒ r& Zπs%y‰|¹ öΝ èδ ãÎdγ sÜ è? Ν Íκ Ïj.t“ è?uρ $ pκÍ5 Èe≅|¹uρ öΝ Îγ ø‹ n=tæ ( ¨βÎ) y7 s?4θ n=|¹ Ös3y™ öΝ çλ °; 3 
ª!$# uρ ì ‹ Ïϑy™ íΟŠÎ=tæ ∩⊇⊃⊂∪ 
Terjemahya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S at-Taubah: 103). 
Berdasarkan ayat ini dalam menyatakan fungsi zakat. Tiga fungsi yang saling 
berkaitan dari zakat yaitu : Fungsi sosialnya untuk menghapuskan kemiskinan dari 
masyarakat dan menyadarkan si kaya terhadap tanggung jawab sosialnya, fungsi 
moralnya dalam mengikis tetamakan dan keserakahan si kaya, serta fungsi 
ekonominya sebagai mekanisme distribusi dalam mencegah penumpukan kekayaan di 
tangan segelintir orang yang dapat berdampak amat mengerikan. 
Makna sosial ekonomi zakat menegaskan bahwa zakat bukanlah suatu bentuk 
belas kasihan. Zakat memiliki perbedaan penekanan moralitas disbanding jaminan 
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sosial (charity) di negara-negara penganut ekonomi kesejahteraan (welfare economy), 
seperti tunjangan penganggur, tunjangan kesehatan, tunjangan keluarga dan 
sebagainya di negara-negara maju. Zakat merupakan saluran (mekanisme) yang 
disediakan Islam untuk mensucikan harta yang dimiliki orang-orang yang mampu 
secara material yang di berikan oleh Allah SWT, sehingga mereka menjadi muzakki 
(orang yang disucikan hartanya) dengan kata lain orang yang memberi zakat, 
pembayaran zakat merupakan pengakuan muzakki terhadap orang-orang yang berhak 
menerima zakat, yaitu kaum mustahiq. 
Dalam pengelolaan zakat, al-Qur'an menyebutkan kata ’amilin dalam salah 
satu dari delapan ashnaf yang berhak menerima dana zakat al-Qurtubi menafsirkan 
kata amilin sebagai orang-orang yang ditugaskan (oleh imam/pemerintah) untuk 
mengambil, menuliskan, menghitung dana zakat yang diambil dari muzakki untuk 
kemudian diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya. Amil zakat harus 
mampu menciptakan dan merumuskan strategi pemanfaatan zakat yang berdaya guna 
dan berhasil. Amil zakat juga harus mampu mengeksplorasi berbagai potensi umat 
sehingga dapat diberdayakan secara optimal.  
Permasalahan zakat selalu menjadi topik menarik. Dari sudut yang sempit 
kegiatan ini adalah menyerahkan sesuatu, tepatnya uang, kepada pemerintah atau 
badan lembaga yang dipercaya untuk menangani hal tersebut. Seringkali timbul 
keberatan atau paling tidak pertanyaan bahwa zakat merupakan hal yang penting dam 
wajib bagi setiap muslim. Saat ini banyak orang yang tidak mengetahui bahwa 
manfaat zakat itu sangat besar. Kebanyakan orang yang mampu membayar zakat atau 
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memenuhi syarat berzakat tidak mengetahui tentang zakat fitrah saja yang rutin 
dikeluarkan dan dilaksanakan menjelang idul fitri, hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan mengenai zakat. 
Salah satu usaha untuk mengurangi kesenjangan ekonomi adalah dengan 
adanya syariat zakat yang berfungsi sebagai pemerataan kekayaan. Pendistribusian 
zakat bagi masyarakat miskin tidak hanya untuk menutupi kebutuhan konsumtif saja 
melainkan lebih dari itu. Dari sinilah pola pemberian zakat kepada para mustahiq 
tidak hanya bersifat konsumtif saja, namun dapat pula bersifat produktif. 
Sifat distribusi zakat yang bersifat produktif berarti memberikan zakat kepada 
fakir miskin untuk dijadikan modal usaha yang menjadi mata pencaharian mereka, 
dengan usaha ini diharapkan mereka akan mampu memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sendir. Tujuan lebih jauhnya adalah menjadikan mustahiq zakat menjadi 
muzzaki zakat. 
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat 
sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir 
miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan 
dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan 
usaha, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk 
menabung. 
Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila dilaksanakan 
Lembaga Amil Zakat karena LAZ sebagai organisasi yang terpercaya untuk 
pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak 
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memberikan zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, memberikan 
pengarahan serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-benar dijadikan modal 
kerja sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan 
mandiri. 
Tapi ironisnya tidak semua semua potensi zakat terealisasi dan terdistribusi 
dengan baik karena organisasi pengelolah zakat tidak mampu mengumpulkan potensi 
dana zakat tersebut. 
Dengan demikian, Untuk mengoptimalkan pengelolaan dana zakat tersebut, 
maka dikeluarkan Undang-Undang  Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Zakat, dan kemudian undang-undang tersebut diganti dengan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam undang-undang tersebut 
disebutkan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan serta dibina oleh pemerintah. Dengan UU 
Zakat tersebut telah mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola zakat yang 
amanah, kuat dan dipercaya masyarakat. Tentu saja hal ini meningkatkan pengelolaan 
zakat sehingga peran zakat menjadi lebih optimal. Lembaga-lembaga zakat telah 
mampu mengelola dana hingga puluhan milyar rupiah, dengan cakupan 
penyalurannya mencapai seluruh wilayah Indonesia. Dengan adanya dua organisasi 
pengelola zakat yang memiliki peran yang sama, yaitu  pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, maka dari itu dibutuhkan sinergisasi peran 
di antara kedua organisasi tersebut agar kegiatan pengelolaan zakat dapat  berjalan 
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efektif, efisien, dan merata. Sehingga peran zakat sebagai salah satu 
sumber  perekonomian bangsa dapat terkelola secara optimal dan produktif. 
BAZ (Badan Amil Zakat) merupakan lembaga zakat yang dibentuk 
pemerintah guna mengelola dana zakat masyarakat dari tingkat pusat (nasional) 
sampai tingkat kecamatan. Sebagaimana hal tersebut seharusnya BAZ dalam 
perjalanannya mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah, baik dari pembiayaan 
operasional, maupun teknis pengelolaan dana zakat itu sendiri. 
Di tingkat daerah (propinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan) terdapat BAZDA 
yang merupakan bagianterorganisir dari Badan Amil Zakat Nasional untuk 
melaksanakan fungsi-fungsi pengelolaan zakat di daerah. Sementara itu di lain sisi 
terdapat Lembaga Amil Zakat (LAZ), di mana dalam perundang-undangan 
merupakan lembaga pelayanan zakat yang dibentuk masyarakat secara swadaya 
(lepas dari campur tanganpemerintah). Keberdaaan BAZ dan LAZ nyatanya 
menimbulkan dualisme,dikarenakan tidak ada koordinasi yang jelas antar kedua 
lembaga tersebut. Pemerintah selaku penentu kebijakan menginginkan lembaga 
pengelolaan zakat melalui satu pintu yakni BAZ, di lain sisi LAZ sebagai bentuk 
swadayamasyarakat dalam mengelola zakat masih ingin menjalankan fungsinya. Di 
tengah silang pendapat antara LAZ dan BAZ tersebut, faktanya peran lembaga dalam 
menghimpun dana zakat masih sangat kecil dari keseluruhan proporsi zakat yang ada. 
Kecenderungannya adalah masyarakat menyalurkan sendiri zakatnya secara 
pribadi, pada pola tersebut zakat yang diterima masyarakat hanya diperuntukkan 
hanya untuk konsumsi sesaat. Hal tersebut dirasakan tidak dapat mengeluarkan 
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masyarakat kurang mampu dari lingkaran kemiskinan. Disinilah letak pentingnya 
penyaluran zakat sebagai dana produktif, di mana dana zakat yang diberikan pada 
masyarakat diperuntukkan pada kegiatan-kegiatan produktif yang harapannya dapat 
mendatangkan nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat lainnya. Lembaga 
pengelola zakat harus dapat memberikan bukti nyata pada masyarakat dalam 
penyaluran dana produktif yang tepat sasaran dan keberhasilannya memerangi 
kemiskinan. Hal tersebut untuk mengembalikan ataupun menumbuhkan kepercayaan 
dari masyarakat akan kredibilitas BAZ maupun LAZ dalam mengelola dana umat. 
Badan Amil Zakat Kota Makassar merupakan suatu bagian yang terintegrasi 
dari BAZ nasional berkaitan dengan penghimpunan dan program penyaluran zakat. 
Program-program penyaluran dana zakat yang dilakukan lembaga ini juga merupakan 
kepanjangan tangan dari program yang diluncurkan oleh BAZNAS dengan 
disesuaikan dengan kearifan lokal, termasuk kedalamnya penyaluran dana zakat yang 
bersifat produktif. 
Pada tahun 2017, Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar menargetkan 
tingkat penyaluran sbesar 87.5 % dari pegumpulan tahun 2017 dan saldo akhir 
pengumpulan tahun 2016 sebesar Rp. 866.609.823. Dengan demikian ketersedian 
dana penyaluran BAZNAS di tahun 2017 sebesar 8.2 Miliar Rupiah. Sehingga 
potensi zakat yang ada di BAZNAS Kota Makassar sangat besar sekali untuk 
membantu masyarakat yang tergolong dalam Ekonomi Lemah terutama disalurkan 
dalam bentuk produktif. 
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Penyaluran zakat yang bersifat produktif menjadi salah satu tujuan 
disyariatkannya zakat yang dilakukan oleh badan amil zakat kota Makassar yaitu 
untuk meningkatkan kesejahteraan umat khususnya kaum dhuafa, baik dari segi moril 
maupun material. Penyaluran zakat secara produktif adalah salah satu cara cerdas 
untuk mewujudkan itu semua. 
Dengan berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal berasal dari 
zakat akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti angka pengangguran bisa dikurangi, 
berkurangnya angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli 
masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli 
masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor produksi 
inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Zakat Mal Produktif Dalam 
Mengurangi Kesenjangan Ekonomi Di Kota Makassar. (Studi Masyarakat 
Binaan Badan Amil Zakat Kota Makassar)” dengan menggunakan teoritis dan 
empiris 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian yang akan diteliti memiliki fokus penelitian dan deskripsi fokus 
antara lain adalah : 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 
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sudah dianggap sempurna, Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara 
pada aktivitas, aksi, atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 
sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan.8 
2. Zakat Produktif 
Zakat menurut bahasa adalah kata dasar dari zaka yang artinya berkah, 
tumbuh, subur, suci dan baik.9 Dalam kamus besar bahasa indonesia pengertian zakat 
adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan untuk orang yang beragama 
islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya., menurut ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh syara’. 
Sedangkan kata produktif adalah banyak mendatangkan hasil.10 Zakat 
produktif adalah dana zakat yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok 
masyarakat untuk digunakan sebagai modal kerja.11 
3. Kesenjangan Ekonomi 
Kesenjangan ekonomi adalah biasa dikenal dengan istilah kesenjangan 
pendapatan, kesenjangan kekayaan, dan jurang antara kaya dan miskin, mengacu 
pada persebaran ukuran ekonomi di antara individu dengan kelompok, kelompok 
dalam populasi, atau antarnegara. 
 
 
                                                           
8Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis  Kurikulum, Grasindo, Jakarta, 2002, h. 70. 
9Hasby Asy Shidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra. 2001). H. 273. 
10Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1990), h. 209. 
11M. Dawam Rahadjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Studi 
Agama dan Filsafat, 1999), h. 45. 
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C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dalam skripsi ini, 
akan dirumuskan masalah pokok dan dibatasi, sebagai berkut: 
1. Bagaimana  pengumpulan dan pendistribusian dana zakat mal di Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar ? 
2. Bagaimana implementasi zakat mal produktif oleh Badan Amil Zakat Kota 
Makassar dalam mengurangi kesenjangan ekonomi ? 
3. Bagaimana perubahan hidup mustahiq setelah mendapatkan dana zakat 
produktif dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar ? 
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui pengumpulan dan pengelolaan dana zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar 
b. Untuk  mengetahui  implementasi zakat mal produktif dalam mengurangi 
kesenjangan ekonomi  
c. Untuk mengetahui perubahan hidup mustahiq setelah mendapatkan dana zakat 
produktif 
2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai sumbangan informasi 
bagi  mustahiq yang ingin  melakukan usaha. 
14 
 
 
 
b. Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan disiplin ilmu 
yang diterima selama berada dibangku kuliah, dan menambah ilmu pengetahuan 
dalam membuat karya ilmiah. 
c. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan pada 
program strata satu (S1) pada fakultas ekonomi dan bisnis islam jurusan 
ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar sekaligus untuk mendapatkan gelar S1. 
d. Untuk memperkaya khazanah keilmuwan, khususnya peningkatan sumber daya 
insani yang profesional di bidang syariat. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Di antara skripsi dan judul buku yang mempunyai relevansi dengan judul ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Sheilla Saskia (2015) judul skripsi “Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi 
Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahiq (Studi Komparatif Pada LAZ Zakat 
Center Thoriqatul Jannah Dan LAZISWA At-Taqwa Cirebon)”. Kesimpulan dari 
penelitiaan ini adalah pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh Zakat Center 
cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari adanya kemandirian mustahiq yang 
diwujudkan dari usahanya yang mengalami perkembangan dan kemampuan 
mustahiq menabung secara rutin, dan dari segi pendapatan mustahiq mengalami 
peningkatan. Pendayagunaan zakat yang dilakukan di Laziswa At-Taqwa kurang 
efektif, hal ini dikarenakan adanya kesulitan yang dialami mustahiq dalam 
menanggulangi orang-orang yang berhutang, adanya kondisi sakit yang dialami 
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mustahiq, sehingga mempengaruhi aktivitas usaha mustahiq, dana zakat yang 
masih digunakan untuk kebutuhan konsumtif.12 
2. Siti Lestari (2015) judul skripsi “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk 
Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Kendal)”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pengelolaan zakat 
produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ada dua program yaitu pertama, 
pemberian grobaksayur dan penyewaan kios-kios kecil di pasar atau di pinggirjalan 
strategis untuk ditempati fakir miskin yang ingin berwirausaha, dan yang kedua 
memberikan bantuan pinjaman modal sebesar Rp. 1.000.000,- untuk menambah modal 
usaha. Adapun tetapi untuk program pemberian grobak sayur dan menyewakan kios-kios 
kecil dipasar atau pinggir-pinggir jalan strategis untuk ditempati fakir miskin belum 
terlaksana. Dengan program yang di alokasikan BAZNAS kabupaten Kendal mampu 
memberdayakan ekonomi mustahiq, dimana mustahiq sangat tertolong bisa 
mendapatkan bantuan zakat produktif dan merasa kehidupannya sudah lebih baik 
dibandingkan kehidupan sebelumnya. 
3. Fajar Eko Pratomo (2016) judul skripsi “Efektivitas Pendayagunaan Zakat 
Produktif Pada Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Studi Kasus Di Badan Amil 
Zakat Nasional/Baznas Kabupaten Banyumas)”. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah BAZNAS Kabupaten Banyumas dalam mendayagunakan zakat secara 
produktif dilakukan melalui divisi pendayagunaan. Konsep pendayagunaan zakat 
produktif pada pemberdayaan ekonomi mustahik dituangkan ke dalam beberapa 
                                                           
12 Sheilla Saskia, “Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi Peningkatan Pendapatan Usaha 
Mustahiq (Studi Komparatif Pada LAZ Zakat Center Thoriqatul Jannah Dan LAZISWA At-Taqwa 
Cirebon)”. Cirebon, 2015. 
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program yang kemudian terbentuk 4 jenis pentasharufan/pendayagunaan zakat 
secara produktif. 
a. Pemberian bantuan modal usaha secara perorangan.  
b. Pelatihan ketrampilan kerja  
c. Bantuan modal kelompok 
d. Bantuan sarana dan pra sarana usaha. 
Untuk efektivitas ketepatan sasaran program yang ditujukan untuk mustahik 
melalui bantuan usaha secara produktif diapat dikatakan efektif. Hal ini diketahui setelah 
melakukan penelitian terdapat kesesuaian antara syarat dan kriteria penerima bantuan 
yang ada di BAZNAS Kabupaten Banyumas dengan kenyataan kondisi di lapangan 
bahwa penerima bantuan untuk usaha produktif merupakan mustahik dari golongan fakir 
miskin.  
4. Sela Nur Fitria (2017) judul skripsi: “Analisis Pendayagunaan Dana Zakat 
Produktif Dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik (Studi Pada Dompet Peduli 
Ummat Daarut Tauhiid Lampung)” Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Program pendayagunaan dana zakat produktif yang diberikan oleh LAZ DPU-DT 
menjadi suatu solusi dalam mengatasi permasalahan kesenjangan ekonomi 
masyarakat dimana program-program ini membantu mustahik dalam 
memperbaiki dan meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Program 
pendayagunaan ini telah diberikan kepada mustahik di Provinsi Lampung dalam 
empat produk yaitu : Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat (Misykat), 
Usaha Ternak Mandiri (UTM), Usaha Tani Mandiri (UTAMA), Gerobak 
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Barokah. Pendayagunaan dana zakat produktif ini sangat berperan pada kegiatan 
usaha para mustahik untuk meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. 
Meskipun terdapat perbedaan dalam hal tingkat pendapatan dimana program 
yang mendapatkan perhatian khusus dapat berjalan dengan lebih baik dan 
tersistem sehingga meminimalisir tingkat kegagalan. Pembinaan dan kontrol 
kepada setiap program menjadi faktor utama yang sangatlah penting dalam 
kemajuan mustahik. Pembinaan secara langsung oleh DPU-DT baik secara 
agama akan sangat berpengaruh bagi mustahik dalam menjalankan usahanya 91 
menjadi lebih baik. Besar presentase peningkatan pendapatan mustahik 
berdasarkan program yaitu : Misykat 151%, UTM 164%, UTAMA 115%, dan 
Gerobak Barokah 69%. 
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BAB II 
  TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Maslahah 
Mengkaji teori maqashid tidak dapat dipisahkan dari pembahasan tentang 
maslahah. Hal ini karena sebenarnya dari segi substansi, wujud al-maqashid asy-
syariah adalah kemaslahatan.1 
1. Pengertian Maslahah 
Menurut al-Syatibi yang dimaksud dengan al-maslahah dalam pengertian 
syar’i mengambil manfaat dan menolak mafsadat yang tidak hanya berdasarkan 
kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka memlihara hak hamba. Sehubungan 
dengan hal inilah, justifikasi pendapat al-Syatibi patut dikemukakan bahwa akal tidak 
menjadi subjek atas syariat. Di sini sebenarnya dapat dipahami bahwa al-Syatibi 
dalam membicarakan maslahah memberikan dua dlawabith a-maslahah (kriteria 
maslahah) sebagai batasan : Pertama, maslahah itu harus bersifat mutlak, artinya 
bukan relatif atau subyektif yang akan membuatnya tunduk pada hawa nafsu. Kedua, 
maslahah itu bersifat universal (kuliyah) dan universitalitas ini tidak bertentangan 
dengan sebagian juziyat-nya.2 
Dia mengklarifikasikan maslahah menjadi dua bagian, maslahah dari 
keberadaannya di dunia dan dari aspek hubungannya dengan statement shari’ah 
                                                           
1Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah menurut Al-syatibi, (Jakarta: Rajawali Press, 
1996), h. 69. 
2Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R dan H. Hasni Noor, “Konsep Maqashid Al-Syariah 
dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi dan Jasser Auda)”, Al-Iqtishadiyah 1, no.1 
(Desember 2014),  h. 52. 
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(khitab shari’ah). Dalam kaitan dengan keberadaaan di dunia, maslahah berarti 
sesuatu yang membicarakan penegakan kehidupan manusia dan pencapaian segala 
sesuatu yang dianut oleh kualitas intelektual dan emosinya. Oleh karena itu dalam 
dataran praktis, maslahah berhubungan erat dengan sesuatu yang lazim dimasyarakat 
yang disebut adat. Sedangkan aspek kedua, segala sesuatu kembali lagi keketentuan 
ketentuan shari’ah. Dalam hal ini, apabila shari’ menuntut sesuatu itu dikerjakan oleh 
manusia berarti maslahah dan apabila dilarang berarti mafsadah.3 
Adapun menurut al-Ghazali, dijelaskan bahwa secara harfiah maslahah adalah 
menarik kemanfaatan dan menghindari kerugian. Namun yang dikehendaki dalam 
pembahasan maslahah ini bukanlah pengertian tersebut, akan tetapi melestarikan 
tujuan-tujuan shari’at. Sedangkan tujuan shari’at pada mahkluk mencaku lima hal, 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta kekayaan. Karenanya setiap hal 
yang memiliki muatan pelestarian terhadapat lima prinsip dasar ini adalah maslahah. 
Sedangkan hal-hal yang menghambat pencapaian prinsip-prinsip ini disebut mafsadah 
dan menolak atas mafsadah adalah suatu maslahah.4 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa maslahah yaitu 
mengambil segala bentuk kemanfaatan dan menolak segala yang dapat mendatangkan 
mafsadat (kerugian) dengan melestarikan tujuan-tujuan syariat. 
 
                                                           
3Sakirman, “Urgensi Maslahah dalam Konsep Ekonomi Syariah”, Palita: Journal of Social-
Religi Research 1, no. 1 (April 2016), h. 20. 
4Sakirman, “Urgensi Maslahah dalam Konsep Ekonomi Syariah”, Palita: Journal of Social-
Religi Research 1, no. 1 (April 2016), h. 21. 
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B. Teori Maqashid Syariah 
1. Pengertian Maqashid Syariah 
Maqashid Syariah merupakan susunan dari dua kata yaitu maqashid dan 
syariah, kata maqashid merupakan bentuk jamak dari maqshud yang artinya 
keinginan, tujuan, dan kehendak. Maqshud sendiri merupakan derivasi dari kata 
qashada yang berarti bermaksud atau menghendaki. Sedangkan kata syariah berarti 
jalan menuju air atau jalan menuju sember kehidupan. 
Menurut Satria Efendi, Maqashid Syariah mengandung pengertian umum dan 
pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa yang dimaksud 
oleh ayat-ayat hukum atau hadist-hadist hukum, baik yang ditunjukkan oleh 
pengertian kebahasaannya atau tujuan yang terkandung didalamnya. Pengertian yang 
bersifat umum ini identik dengan pengertian istilah maqashid al-syari’ (maksud allah 
dalam menurunkan ayat hukum, atau maksud Rasulullah dalam mengeluarkan hadist 
hukum). Sedangkan pengertian yang bersifat khusus adalah substansi atau tujuan 
yang hendak dicapai oleh suatu rumusan hukum.5 
Menurut Thahir Ibnu Ashur, maqashid syariah adalah makna-makna dan 
hikmah-hikmah yang telah dijaga oleh Allah dalam segala ketentuan hukum syariah 
baik yang kecil maupun yang besar dan tidak ada pengkhususan dalam jenis tertentu 
dari hukum syariah.6 
                                                           
5Ghofur Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’ah dalam Hukum Islam”, Sultan Agung 44 no. 
118 (Juni-Agustus 2009), h. 119. 
6Ahmad ar-Raisuni, Nazhariyyat al-Maqashid ‘inda al-Imam ash-Shatibi, (Beirut: al-Maahad 
al-alami li al-Fikr al-Islami, 1992), h. 13. 
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Dari definisi tersebut, menurut hemt penulis inti dari maqashid syariah ialah 
kandungan nilai tujuan ketentun Allah yang disyariatkan kepada umat manusia. 
2. Pembagian Maqashid Syariah 
Al-Syatibi membagi maqashid syariah menjadi tiga, yaitu maqashid 
dharuriyat, maqashid hajiyat dan maqashid tahsiniyat. Maqashid dharuriyat adalah 
maqashid yang harus ada demi kemaslahatan hamba, jika tidak ada maka kehidupan 
menjadi lebih sulit seperti rukhshah, sedangkan maqashid tahsiniyat adalah sesuatu 
yang diambil untuk kebaikan dan menghindarkan keburukan seperti akhlak. Para 
ulama klasik membagi maqashid dharuriyat menjadi kima bagian dengan tingkatan 
yang pasti (kaku), yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan, menjaga 
akal dan menjaga harta. Kelima bagian ini menjadi unsur kesejahteraan manusia yang 
harus dilindungi demi kemaslahatan hamba. Jika tidak maka akan mengancam 
eksistensi manusia baik secara individu maupun kelompok. Al-Syatibi juga 
menjelaskan korelasi antara dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat sebagai berikut: 
Pertama, Maqashid dharuriyat merupakan dasar bagi maqashid hajiyat dan tahsiniyat. 
Kedua, Kerusakan pada maqashid dhururiyat akan berdampak pada kerusakan 
maqashid hajiyat dan tahsiniyat. Ketiga, Kerusakan pada maqashid hajiyat dan 
tahsiniyat tidak berdampak kerusakan maqashid dhururiyat. Keempat, kerusakan pada 
maqashid hajiyat dan tahsiniyat yang bersifat absolut terkadang berdampak kerusakan 
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maqashid dharuriyat. Kelima, Pemeliharaan maqashid hajiyat dan tahsiniyat 
diperlukan guna pemeliharaan maqashid dharuriyat secara tepat.7 
C. Teori Harta 
1. Dari Sudut Bahasa. 
Menurut Ibn Manzur dalam Lisan al-Arab definisi harta itu ialah apa yang 
dimiliki oleh seseorang dari keseluruhan sesuatu.8 Dalam kamus Mu’jam al-Wasit, 
harta adalah setiap apa yang dimilikibaik oleh individu atau bersama-sama seperti 
harta benda, barang dagangan tak alih, uang hewan dan kesemua dari harta-harta.9 
Ibn al-Athir dalam kitabnya al-Nihayah, menjelaskan bahwa harta pada 
asalnya adalah apa yang dimiliki seseorang yang berasal dari emas atau barang 
berharga kemudian ia bertasarruf atau membelanjakan atas setiap apa yang 
disimpannya, harta ini dimiliki oleh orang-orang kaya atau benda.10 
2. Dari Sudut Istilah 
a. Pendapat Golongan Hanafi. 
Menurut golongan Hanafiah, harta merupakan benda atau barang yang dapat 
dikuasai dan pada kebiasaannya dapat diambil faedah darinya. Maksudnya adalah 
bahwa dikatakan harta itu bila ada unsur, yaitu : 
 
                                                           
7 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”. Equilibrium 3, no. 2 (Desember, 
2015), h. 395-396 
8 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jil. 11, Dar Sadr, Beirut, 1956, h. 623 
9 Majma’ Lughoh al Arabiy, Mu’jam al-Wasith, Jil 2, al-Maktabah al-Islamiyah, Istambul, 
t,th, h.892 
10 Ibn al Athir, Nihayah fil Gharib al-Hadits wal Athar, Juz 4, Maktabah al-Baiz, Makkah, t,th 
h. 372 
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1) Dapat dikuasai (dikelola/hiyazah). Oleh sebab itu, sesuatu barang yang dapat 
dikuasai/dikelola contohnya sesuatu yang bersifat ma’nawi, seperti ilmu 
pengetahuan, kesehatan, kemulian dan kecerdikan, tidaklah dianggap sebagai 
harta. Begitu juga dengan sesuatu yang tidak dapat dikuasai seperti udara, panas 
cahaya matahari dan cahaya bulan semua ini bukanlah termasuk kategori harta. 
2) Dapat diambil manfaat pada kebiasaannya. Oleh sebab itu, sesuatu yang tidak 
dapat diambil faedah seperti makanan yang beracun, atau sesuatu yang dapat 
diambil manfaat tetapi pada kebiasaannya tidak dapat dianggap seperti manfaat 
oleh manusia seperti etitik air atau segenggam tanah maka ia tidak dapat 
dianggap sebagai harta karena tidak bermanffat secara satuannya.11 
b. Pendapat Golongan Malikiyah 
Al-Syatibi mendefinisikan harta itu sebagai apa-apa yang dimiliki dimana si 
pemilik itu sendirilah yang akan menjaganya dari diambil oleh orang lain.12 
c. Pendapat Golongan Syafi’iyah 
Golongan Syafi’iyah berpendapat bahwa tidak disebut dengan harta kecuali 
sesuatu yang mempunyai nilai dan dapat diperjualbelikan selama manusia 
menyukainya.13 
 
 
                                                           
11 Wahbah Zuhaily, al-Fiqhul Islam Wa Adillatuhu, Juz 4, Darul Fikri, Damaskus. 1989, h. 41 
12 Wahbah Zuhaily, al-Fiqhul Islam Wa Adillatuhu, Juz 4, Darul Fikri, Damaskus. 1989, h. 41 
 
13 Al Syatibi, a-Muswafaqat fi Ushuli al-Syariah, Jil.2, Darul Ma’rifat. Beirut, t,th, h. 17 
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d. Pendapat Golongan Hanabilah 
Syamsudin Ibn Qudamah al-Maqdisi berkata bahwa harta ialah apa-apa yang 
mempunyai manfaat pada saat keaadaan biasa bukan pada saat keadaan darurat.14 
Abd Karim Zaidan, ulama kontemporer juga memberikan definisi mengenai 
harta yaitu bahwa harta itu sebagai sesuatu yang dapat dikuasai dan dimanfaatkan 
pada kebiasaannya.15 Definisi ini menekankan pada dua hal, yaitu pertama dapat 
dikuasai dan kedua dapat dimanfaatkan. Berdasarkan definisi-definisi di atas maka 
dapat diambil kesimpulan apa yang dikatakan harta buat manusia itu sebagai 
dibawah: 
1) Sesuatu yang dapat dikuasai dan dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 
manusia merupakan harta, seperti rumah, tanah, mobil, uang dan sebagainya. 
2) Sesuatu yang tidak dikuasai secara  langsung tetapi manusia berkemampuan 
untuk menguasainya juga dikatakan harta, ini karena penguasaan secara 
langsung tidak menjadi syarat untuk menetapkan sesuatu itu sebagai harta. 
Malahan yang menjadi syarat ialah kemungkinan sesuatu itu dapat dikuasai 
ketika ia dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini, tambang yang terdapat di perut 
bumi dan mutiara yang berada didasar laut dianggap sebagai harta. 
3) Sesuatu yang tidak dapat dikuasai, tidak dianggap sebagai sebagai harta 
walaupun kita mendapatkan manfaat darinya seperti cahaya matahari dan 
bulan. 
                                                           
14 Al Sayuti, al-Asybah Wan Naza’ir, Darul Kitab Al Ilmiah, Beirut, 1990, h. 327. 
15 Al Maqdisi, al-Syarhu al-Kabir, j.4, Dar al Fikri , Beirut, 1994, h. 8. 
 
25 
 
4) Sesuatu yang pada lazimnya tidak dapat dimanfaatkan walaupun dapat 
dikuasai tidak dianggap sebagai harta, seperti sebiji beras atau sebatang 
gandum karena pada lazimnya ia tidak dapat dimanfaatkan seperti bingkai, 
sebab yang menjadi ukuran sesuatu itu bermanfaat atau tida haruslah 
berdasarkan ketentuan hukum syariat. 
5) Sesuatu yang dilarang oleh agama untuk dimanfaatkan oleh seluruh umat 
manusia tidak dapat dianggap sebagai harta walaupun sesuatu itu dapat 
dimanfaatkan seperti bangkai, sebab yang menjadi ukuran sesuatu itu 
bermanfaat atau tidak harulah berdasarkan ketentuan hukum syariat.16 
D. Pembagian Harta 
Para ahli fiqh mengelompokkan harta atas beberapa bagian atau kategori yang 
berdasarkan kepada segi-segi tertentu, sebagaimana berikut ini: 
1. Berdasarkan kepada boleh dan tidaknya mempergunakan benda tersebut. Ini 
terbagi atas dua bagian yaitu harta bernilai (Mutaqawwin) dan tidak bernilai 
(Ghairu Mutaqawwin). 
2. Berdasarkan kepada harta itu tetap dan tidak tetap di tempatnya. 
3. Berdasarkan kepada persamaan jenisnya, ia terbagi atas harta qiwiy dan 
mitsliy. 
4. Berdasarkan kepada pengekalan zat setelah di gunakan. Ini juga dibagi kepada 
dua yaitu istihlaki  dan isti’mali. 
                                                           
16 Ahmad Ibrahim, al-Ahkam, J.3, Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur,1998, h. 3. 
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E. Teori Kepemilikan Harta 
Status manusia mempunyai sifat yang khas, selaras dan sejalan dengan konsep 
hak milik dalam islam. Konsep kapitalisme atau komunisme berbeda dan bertolak 
belakang dengan konsep dalam islam, tak satupun dari kedua sistem diluar islam 
tersebut yang berhasil menempatkan individu selaras dalam suatu mozaik sosial. 
Kebebasan dalam hak milik pribadi merupakan dasar kapitalisme dan penghapuannya 
merupakan sasaran pokok ajaran sosialisme. Konsep kapitalisme tentang kepemilikan 
ini merupakan bagian dari empat pokok kebebasan yang diinginkan oleh mereka 
yaitu: 
1. Kebebasan beragama (freedom of religion) 
2. Kebebasan berpendapat (freedon of speech) 
3. Kebebasan kepemilikan (freedom of ownership) 
4. Kebebasan bertingkah laku (personal freedom) 
Paham kapitalisme memberikan kebebasan sepenuhnya kepada seluruh rakyat 
untuk mempunyai hak kepemilikan, dimana para individu bebas menguasai semua 
faktor-faktor produksi, baik itu sumber daya alam, alat-alat produksi, tenaga kerja 
maupun modal. Dengan demikian secara kuantitas penganut kapitalisme tidak 
membatasi kepemilikan. 
Sedangkan sosialisme menghapuskan hak milik pribadi dan mengalihkan 
semua hak milik menjadi hak milik negara.17 Mengakui hak milik pribadi hak milik 
pribadi bagi kaum sosialis merupakan kezaliman dan penyimpangan sehingga harus 
                                                           
17 Solahuddin,M, Azas-Azas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), h. 63  
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dihapus. Segala bentuk usaha yang mengarahkan kepada pengakuan hak milik pribadi 
harus dimusnahkan, walaupun dengan jalan kekerasan dan membangkitkan dengki, 
satu prinsip penting yang harus diwujudkan adalah sama rata dan sama rata. 
F. Teori Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat menurut bahasa, berarti nama’ berarti kesuburan, thaharah berarti 
kesucian, barakah berarti keberkatan dan berarti juga tazkiyah tathhir yang artinya 
mensucikan. Syara’ memakai kata tersebut untuk kedua arti ini. Pertama, dengan 
zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya dinamakanlah 
“harta yang dikeluarkan itu” dengan zakat. Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan 
jiwa yang suci dari kikir dan dosa. 
Imam Nawawi mengatakan bahwa, “zakat mengandung makna kesuburan.” 
Kata zakat dipakai untuk dua arti, subur dan suci. Zakat digunakan untuk sedekah 
wajib, sedekah sunnah, nafkah, kemaafan dan kebenaran. Demikian penjelasan Ibnu 
Arabi tentang pengertian zakat.18 
Abu Muhammad Ibnu Qutaibah mengatakan, bahwa “lafazh zakat diambil 
dari kata zakah, yang berarti nama’, kesuburan dan penambahan.” Harta yang 
dikeluarkan disebut zakat, karena menjadi sebab bagi kesuburan harta.19 
Menurut Lisanul arab20 arab dasar dari kata zakat ditinjau dari sudut bahasa 
adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, semuanya digunakan al-Qur’an dan hadis. 
                                                           
18 Kitab Subulus Salam 2, h. 120. 
19Fiqih Al-Mughni 2, h. 433. 
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Zakat dalam al-Qur;an juga disebutkan dengan kata shadaqah, sehingga Mawardi 
mengatakan bahwa shadaqah itu adalah zakat dan zakat itu adalah shadaqah, berbeda 
nama tetapi arti sama. 
Ridlo21 mengutip pendapat Ibnu Al-Hummam Dalam Kitab Al-Hidayah Syarb 
Fathul Qadir menjelaskan bahwa zakat menurut pengertian bahasa berarti tumbuh 
seperti “zaka azzaru” apabila dia tumbuh berkembang dan berarti suci bersih 
sebagaimana firman Allah SWT. QS. Asy-Syams: ayat 9 
ô‰s% yx n=øùr&  tΒ $yγ8©.y— ∩∪     
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. 
Arti tumbuh dan suci tidak digunakan untuk harta saja tetapi juga untuk jiwa 
orang yang menzakatkannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam at-Taubah ayat 
103: 
õ‹è{ ô ÏΒ öΝ Ïλ Î;≡uθ øΒ r& Zπ s%y‰|¹ öΝ èδ ãÎdγ sÜ è? Ν Íκ Ïj.t“ è?uρ $ pκÍ5 Èe≅ |¹uρ öΝ Îγ ø‹ n=tæ ( ¨β Î) y7 s?4θ n=|¹ Ö s3y™ öΝ çλ °; 3 
ª!$# uρ ì ‹ Ïϑy™ íΟŠÎ=tæ 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
20Yusuf Al-Qardawi, Fiqh Al-Zakah: A Comparative Study of Zakah, Regulations and 
Philosophy in The Light of Qur’an and Sunnah (Volume 1), translate, Monzer Kahf, Scientific 
Pubhlishing Centre King Abdulaziz University Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia, page xxxix. 
21Ridlo, M.T. Zakat profesi & perusahaan, (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, (2007). 
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Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.22 
Makna zakat dalam syariah23 terkandung dua aspek di dalamnya. Pertama, 
sebab dikeluarkan zakat itu karena adanya proses tumbuh kembang pada harta itu 
sendiri atau tumbuh kembang pada aspek pahala yang menjadi semakin banyak dan 
subur disebabkan mengeluarkan zakat. Atau keterkaitan adanya zakat itu semata-mata 
karena memiliki sifat tumbuh kebang seperti zakat tijarah dan zira’ah. Kedua, 
pensucian karena zakat adalah pensucian atas kerakusan, kebakhilan jiwa, dan 
kotoran-kotoran lainnya, sekaligus pensucian jiwa manusia dari dosa-dosanya. 
Firman Allah dalam QS. al-Baqarah: 129 
$ uΖ−/ u‘ ô]yè ö/ $# uρ öΝ Îγ‹ Ïù Zωθ ß™u‘ öΝ åκ÷]ÏiΒ (#θ è=÷Gtƒ öΝ Íκö n=tæ y7 ÏG≈ tƒ# u ÞΟßγ ßϑÏk=yè ãƒ uρ |=≈ tGÅ3ø9 $# sπ yϑõ3Ïtø: $# uρ 
öΝ Íκ Ïj.t“ ãƒ uρ 4 y7 ¨ΡÎ) |MΡr& â“ƒ Í•yè ø9 $# ÞΟŠÅ3ys ø9$#    
Terjemahnya: 
Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta 
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana. 
                                                           
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Fajar 
Mulia, 2002), h.273. 
23 Wawan Shofwan Shalehuddin (2011), Risalah zakat: infak & shadaqah, penerbit Takafur, 
Bandung, h. 12-13.  
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Zakat menurut istilah fikih24 berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Nawami mengutip pendapat 
Wahidi bahwa jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang 
dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti , dan melindungi kekayaan 
itu dari kebinasaan. 
Zuhayly25 dalam kajian berbagai mazhab menyebutkan definisi zakat Menurut 
mazhab Maliki yaitu mengeluarkan zakat sebagian yang khusus dari harta yang 
khusus pula yang telah menjadi nasab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya (Mustahik), kepemilikan itu penuh 
dan mencapai haul (Setahun), bukan barang tambang dan bukan pertanian. Adapun 
menurut mazhab Hanafi berarti menjadikan sebagian hartayang khusus dari harta 
yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syariat karena 
Allah SWT. 
2. Dasar hukum zakat 
Adapun dasar hukum zakat itu sendiri sangat banyak dalam al-Qur’an dan 
hadist Rasulullah banyak menyebutkan tentang kewajiban membayar zakat. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) al-Qur’an Surah an-Nur ayat: 56 
(#θ ßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ è?# u uρ nο4θ x. ¨“9 $# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§9$# öΝ à6 ¯=yè s9 tβθçΗxq ö è?     
                                                           
24 Qardhawi, Hukum zakat, diterjemahkan Salman Harun dkk., (Jakarta: Pustaka litera Antar 
Nusa,2010), h. 34-35. 
25 Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, diterjemahkan Agus Effendy, (Remaja 
Rosdakarya, 2008) h. 83.  
31 
 
 
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 
rasul, supaya kamu diberi rahmat.26 
b) al-Qur’an Surah at-Taubah ayat:11 
β Î* sù (#θ ç/$ s? (#θ ãΒ$s%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (# âθ s?# u uρ nο4θ Ÿ2¨“9 $# öΝ ä3çΡ≡ uθ ÷z Î* sù ’Îû ÇƒÏe$!$# 3 ã≅ Å_Áx% çΡuρ ÏM≈ tƒ Fψ$# 
5Θ öθ s) Ï9 tβθ ßϑn=ôè tƒ  
Terjemahnya: 
Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi kaum yang mengetahui.27 
3. Syarat-syarat wajib zakat 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dua aspek, yaitu syarat muzakki 
dan syarat harta yang akan dizakatkan: 
a. Syarat-syarat Muzakki (Orang yang wajib zakat) 
1) Merdeka 
Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib bagi hamba sahaya atau budak 
karena hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Hal senada diungkapkan oleh para 
ulama Maliki bahwa hamba sahaya tidak ada kewajiban zakat terhadap hak miliknya 
baik harta itu atas namanya sendiri atau atas nama tuannya, karena hak milik hamba 
                                                           
26 Ahmad Toha, al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: CV Asy Syifa, 2002), Cet 1, h. 279. 
27 Ahmad Toha, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 150. 
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sahaya bersifat tidak sempurna (naqish). Harta yang di miliki secara penuh. Selain 
itu, tuan hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba sahayanya.28 
2) Islam  
Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim. Ia merupakan 
salah satu pilar agama islam. Dengan demikian, zakat tidak diwajibkan  atas orang 
non muslim ataupun orang kafir, karena zakat adalah ibadah suci. Begitu juga dengan 
orang yang murtad tidak diwajibkan zakat. Karena menurut Abu Hanifah, riddah 
menggugurkan kewajiban zakat karena orang murtad sama dengan orang kafir,29 
3) Baligh berakal 
Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, orang yang wajib zakat adalah 
orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta anak kecil dan orang gila tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Mereka beralasan bahwa kewajiban zakat adalah ibadah 
mahdah seperti halnya shalat. Bila anak kecil dan orang gila tidak wajib shalat, 
tentulah zakat tidak juga wajib atas mereka. 
4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 
Adapun jenis-jenis harta benda yang wajib dizakati menurut Ibnu Rusyd 
adalah: 
a. Dari barang tambang. Dalam hal ini ada dua macam, yaitu emas dan perak 
yang tidak menjadi perhiasan. 
b. Dari binatang yang sengaja diternakkan. 
                                                           
28 Wahbah al-Zulhaili, zakat, Kajian Berbagai Mazhab(Bandung: Remaja Rosdakarya1997),  
h. 199. 
29 Wahbah al-Zulhaili, zakat, Kajian Berbagai Mazhah,  h. 738. 
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c. Dari biji-bijian. 
d. Dari buah-buahan. 
Menurut jumhur ulama, bahwa harta yang dizakati itu disyaratkan produktif, 
yakni berkembang dan produktivitas. Adapun yang dimaksud berkembang disini 
bukan berarti berkembang yang sebenarnya. Akan tetapi, harta tersebut disiapkan 
untuk dikembangkan, baik melalui perdagangan, maupun diternakkan kalau dia 
hewan ternak. Namun dengan syarat sebagai berikut: 
a) Harta yang dizakati telah mencapai nisab 
b) Harta yang dizakati adalah milik penuh 
c) Kepemilikan harta telah sampai setahun 
d) Harta tersebut bukan merupakan hasil hutang 
e) Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok  
4. Macam-macam Zakat 
Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat jiwa (nafs) atau 
zakat fitrah dan zakat harta/maal 
a. Zakat nafs (jiwa)/zakat fitrah 
Pengertian fitrah ialah ciptaan, sifat asal, bakat, bakat, perasaan keagamaan, 
dan perangai, sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi mengembalikan 
manusia muslim kepad fitrahnya, dengan menyucikan jiwa mereka dari kotoran-
kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan sebagainya 
sehingga manusia itu menyimpang dari fitrahnya. Yang dijadikan zakat fitrah adalah 
bahan makanan pokok bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah atau makanan 
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pokok di daerah berzakat seperti beras, jagung, tepung sagu, tepung gaplek, dam 
sebagainya. 
Zakat ini wajib dikeluarkan seusai bulan ramadhan sebelum shalat Idul Fitri, 
sedangkan bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah setelah dilaksanakan shalat 
Idul Fitri maka apa yang ia berkan bukanlah termasuk zakat fitrah tetapi merupakan 
sedekah. 
Melewatkan pembayaran zakat fitrah sampai selesai shalat hari raya 
hukumnya makruh karena tujuan utamanya membahagiakan orang-orang miskin pada 
hari raya, dengan demikian apabila dilewatkan pembayarannya hilanglah searuh 
kebahagiannya pada hari itu. 
Banyaknya zakat fitrah untuk perorangan satu sha” (2,5 kg/3,5 liter) dari 
bahan makanan untuk membersihkan puasa dan mencukupi kebutuhan orang-orang 
miskin dihari raya Idul Fitri. 
b. Zakat harta/zakat maal 
Zakat harta/zakat maal ialah zakat yang dikenakan atas harta (maal) yang 
dimiliki oleh seorang atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan –ketentuan 
yang telah ditetapkan. Maal (harta) menurut bahasa ialah segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk  menyimpan dan memilikinya, sedangkan maal 
(harta) menurut hukum islam adalah segala yang dapat dipunyai (dikuasai) dan dapat 
digunakan (dimanfaatkan) menurut kebiasaanya. Sesuatu dapat disebut dengan maal 
35 
 
(harta/kekayaan) apabila memenuhi dua syarat yaitu.30 Pertama, dapat 
dimiliki/disimpan/dikuasai. Kedua, dapat diambil manfaatnya sesuai dengan 
ghalibnya, misalnya rumah, mobil, ternak, hasil pertanian uang, emas, perak, dan 
lain-lain, sedangkan sesuatu yang tidak dapat diambil manfaatnya seperti udara, 
cahaya, sinar matahari, dan lain-lain tidak termasuk kekayaan. 
5. Prinsip-prinsip zakat 
Menurut M.A. Mannan dalam bukunya “Teori dan praktek Ekonomi islam”, 
menyatakan bahwa zakat mempunyai bebrapa prinsip, yaitu: 
a) Prinsip keyakinan dan keagamaan 
b) Prinsip pemerataan dan keadilan 
c) Prinsip produktivitas dan kematangan 
d) Prinsip nalar 
e) Prinsip kebebasan 
f) Prinsip etik dan kewajaran.31 
6. Tujuan dan hikmah Zakat 
Adapun yang dimaksud tujuan zakat adalah sasaran praktisnya yaitu dari 
pihak para wajib zakat (muzakki), pihak penerima (mustahik) dan dari kepentingan 
masyarakat (sosial). 
Tujuan bagi wajib zakat (muzakki) adalah untuk mensucikan diri dari sifat 
bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, selain itu melatih jiwa untuk bersikap terpuji, 
                                                           
30 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT Pustaka Rizki 
Putra, 1997) h. 11. 
31 M.A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997, h.257 
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seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai 
harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri. Selain itu menumbuhkan sikap 
kasih saying kepada sesam, membersihkan harta itu dari unsur noda dan cacat, dan 
melatih diri agar menjadi pemurah serta menumbuh kembangkan harta itu sehingga 
memberi keberkatan bagi pemiliknya.32 
Adapun tujuan bagi penerima zakat (mustahik) adalah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, serta menjauhkan hati dari sifat dengki, iri dan kebencian yang 
sering menyelimuti hati mereka apabila melihat orang kaya yang simpatik. Hormat 
serta rasa tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan keselamatan dan 
pengembangan harta orang-orang yang pemurah.33  
Dalam ajaran islam setiap perintah untuk melakuakn ibadah memilih suatu 
himah yang sangat berguna bagi pelaku ibadah tersebut. Adapun yang dimaksud 
dengan dengan hikmah zakat dalam hal ini adlah makna yang bersifat rohaniah dan 
filosofis yang mengandung manfaat. 
Dengan memahami hikmah suatu kewajiban atau larangan, akan diperoleh 
jawaban yang memuaskan dan logis, yaitu mengapa hal itu diwajibkan atau dilarang 
oleh Allah SWT. 
Wahbah al-Zulhaili mencatat 4 hikmah zakat, yaitu: 
a) Menjaga harta dari pandangan dan tangan-tangan orang yang jahat. 
b) Membantu fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan. 
                                                           
32 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 19. 
33 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 20. 
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c) Membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil serta membiasakan orang 
mukhrim dengan pengorbanan dan kedermawaan. 
d) Mensyukuri nikmat Allah SWT berupa harta benda.34 
7. Orang-orang yang berhak menerima zakat 
Dalam al-Qur’an ditemukan ayat yang menetapkan kepada siapa zakat 
diberikan. Sebagaimana dala QS. at-Taubah: 60 
$ yϑ¯ΡÎ) àM≈ s%y‰¢Á9 $# Ï !# t s) à% ù=Ï9 ÈÅ3≈ |¡ yϑø9 $# uρ t, Î#Ïϑ≈ yè ø9 $# uρ $ pκö n=tæ Ïπx% ©9 xσ ßϑø9 $# uρ öΝ åκæ5θ è=è% †Îû uρ É>$ s%Ìh9$# 
tÏΒ Ì≈ tóø9 $# uρ † Îû uρ È≅‹Î6 y™ «!$# È ø⌠$# uρ È≅‹Î6 ¡ 9 $# ( ZπŸÒƒ Ìsù š∅ ÏiΒ «! $# 3 ª!$# uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟ‹Å6 ym ∩∉⊃∪    
Terjemahnya:  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.35 
Ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT menjelaskan bahwa Allah 
SWT yang menentukan pembagian zakat itu, menjelaskan hukumnya, mengurus 
urusannya, dan dia tidak mewakilkan pembagiannya kepada seorangpun selain dia. 
a. Al-fuqara (orang-orang fakir) 
Kata fuqara yang merupakan bahasa arab, adalah bentuk jamak dari kata 
fakir, yaitu orang yang sama sekali tidak mempunyai pekerjaan, atau mempunyai 
pekerjaan, tetapi penghasilannya sangat kecil, sehingga tidka cukup untuk memenuhi 
setengah dari kebutuhannya 
                                                           
34 Wahbah al-Zulhaili, zakat, Kajian Berbagai Mazhab, h. 1790-1791 
35 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Fajar 
Mulia, 2002), h. 264. 
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Adapun orang yang meminta-minta disebut juga dengan fakir dan termasuk 
dalam pengertian ini adalah gelandangan. Nama fakir itu mencakup sa’il dan 
mahrum, pengemis. Sedangkan mahrum adalah orang fakir yang tidak mau meminta-
minta, karena menjaga kehormatan dirinya, dan ia disebut dengan miskin. Mengenai 
kata sa’il  dan mahrum,  halhal tersebut terdapat dalam Q.S. az-Zariyat ayat 19: 
þ’Îû uρ öΝ Îγ Ï9≡ uθ øΒ r& A, ym È≅ Í←!$ ¡ =Ïj9 ÏΘρãós pR ùQ $# uρ ∩⊇∪    
 
  
Terjemahnya: 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
b. Miskin 
Adapun pengertian miskin adalah orang yang mempunyai kekayaan melebihi 
dari apa yang dipunyai oleh orang fakir, atau orang yang mempunyai pekerjaan dan 
penghasilannya bisa menutupi setengah lebih sedikit dari kebutuhannya.36 
c. Al-Amilin 
Amilin adalah jamak dari kata amil. Imam Syafi’i mengatakan, bahwa amylin 
adalah orang-orang yang diangkat untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya, 
yaitu para sai” (orang-orang yang datang ke daerah-daerah untuk memungut zakat).37 
Adapun menurut Sayydi Sabiq, yang berhak mengangkat para amil tersebut 
adalah imam atau kepala negara.38 
                                                           
36 Mansur Ali Nashif, At Tajhul Jami’ Lil Ushul Fi Haditsir Rasul, Cet IV, Mesir, Cairo, al-
Babi al-Halabi, h.29. 
37 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm;, tt.tp, h.61. 
38 Sayyid Sabiq, Fiqhuz Zakah, Jilid 1, Kuwait: Darul Bahran. 1388 H, h.122. 
39 
 
d. Al-Muallaf Qulubuhum 
Al-Muallafah Qulubuhum adalah mereka yang perlu dijinakkan hatinya agar 
cenderung atau tetap beriman kepada Allah, dan mencegah agar mereka tidak berbuat 
jahat, dan bahkan diharapkan mereka akan membela atau menolong kaum muslimin. 
Menurut Sayyid sabiq dan Yusuf Al-Qardhawi, mereka membagi para muallaf 
itu menjadi dua golongan, yaitu golongan orang muslim dan non muslim. 
e. Ar-Riqab  
Ar-Riqab menurut golongan Syafi’i dan Hanafiah adalah budak mukatab yaitu 
budak yang diberi kesempatan oleh tuannya, dengan membayar ganti rugi secara 
angsuran. 
Adapun menurut jumhur ulama, yang dimaksud budak di sini adalah para 
budak muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan, 
meskipun mereka telah berusaha keras dan bekerja mati-matian. 
Disebutkan dalam Muntaqal Akhbar, golongan ini meliputi golongan mukatab 
yaitu, budak yang telah dijanjikan oleh tuannyanakan dilepaskan dan ia dapat 
membayar sejumlah tertentu dan termasuk pula budak yang belum dijanjikan untuk 
dimerdekakan. 
f. Gharimin 
Gharimin ialah mereka yang mempunyai hutang, tidak dapat lagi membayar 
hutangnya, karena telah jatuh fakir.39 Termasuk kedalamnya, mereka yang berhutang 
untuk kemaslahatan sendiri, kemaslahatan umum, dan kemaslahatan bersama yang 
                                                           
39 Al-Mughni 7: 324. 
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lain, seperti mendamaikan persengkataan, menjamu tamu, memakmurkan masyarakat 
masjid, membuat jembatan dan lain-lain. 
Al-Gharimin juga adalah kata jamak dari al-Gharim, yaitu orang yang 
berhutang yang tidak dapat melunasi hutangnya.40 
Dilihat dari segi motivasinya, gharim menurut Imam Malik, Syafi’i, dan 
Ahmad menetapkan ada dua macam, yaitu: 
1) Berhutang untuk kepentingan pribadi di luar maksiat. 
2) Berhutang untuk kepentingan masyarakat (maslahat umum). 
Jadi gharim pada dasarnya adalah orang yang berhutang dalam hal yang tidak 
bersifat pemborosan. 
Kepala negara, harus membayar hutangnya yang diambilkan dari Baitul 
Mal.41 Baitul Mal kalau dikondisikan dengan keadaan sekarang bisa berarti 
pembendaharaan negara atau lembaga keuangan negara. 
g. Sabilillah 
Sabilillah dalam kitab al-Bada’i diterangkan bahwa fi sabilillah adalah semua 
pendekatan diri kepada Allah, jadi masuk dalam pengertian ini adalah tiap-tiap orang 
yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada Allah dan jalan-jalan kebaikan.42 
Disebutkan dalam tafsir ruhul ma’ani. Maksud fi sabilillah menurut pendapat 
Abu Yusuf ialah mereka yang menjadikan dirinya anggota tentara yang berperang, 
                                                           
40 Abdul Khaliq an-Nawawi, an-Nizam, al-Malifil Islam, Mesir: Al-Matba’ah al Fanniyah al-
hadis, 1971, h. 109. 
41 Yusuf al-Qardhawi, Hukum zakat, diterjemahkan Salman Harun dkk, h. 623. 
42 Ibnu Abidin, Muhammad Amin, Raddul-Muhtar alaad-Duril-Mukhtar, Mesir, Al-Amirah, 
1307 H, h. 343. 
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dan mereka yang hendak mengerjakan haji. Ada yang mengatakan, bahwa maksud 
dengan sabilillah ialah penuntut-penuntut ilmu. 
Menurut Sayyid Sabiq, Sabilillah adalah jalan menuju kepada Allah, baik 
tentang ilmu, maupun amal perbuatan.43 
h. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil ialah, segala mereka yang kehabisan belanja dalam perjalanan dan 
tidak dapat mendatangkan belanjanya dari kampungnya, walaupun ia orang yang 
berharta di kampungnya. 
Boleh juga dimaksudkan dengan ibnu sabil, anak-anak yang ditinggalkan di 
tengah-tengah jalan oleh keluarganya (anak buangan). Hendaklah anak-anak itu 
diambil dan dipelihara dengan harta yang diperoleh dari bagian ini. 
8. Aspek-Aspek Zakat 
a. Aspek ekonomi dan keuangan 
Zakat diwajibkan kepada orang-orang tertentu dalam bentuk zakat harta yang 
berkembang (setelah memenuhi syarat-syaratnya). Hasil pengumpulan zakat tersebut, 
merupakan sumber keuangan bagi Negara untuk digunakan bagi kepentingan umum 
dan anggota masyarakat. Di samping itu, zakat mengantar kepada pengembangan 
harta serta dapat menciptakan daya beli dan daya produksi baru bagi masyarakat 
dengan terbukanya lapangan kerja baru. Lapangan kerja baru yang tercipta nantinya 
tidak hanya menyerap lebih banyak tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran 
                                                           
43 Sayyid Sabiq, Fiqhuz Zakah, h. 124. 
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tapi juga dapat membantu meningkatkan produktivitas bidang lain yang berada di 
lingkungan sekitarnya. 
b. Aspek sosial 
Zakat digunakan bagi kepentingan umum dalam menanggulangi problem-
problem sosial, bencana-bencana serta membantu sekian banyak kelompok yang 
membutuhkannya. Zakat mampu memperkuat tali persaudaraan dan ukhuwah 
islamiyah. Menunaikan zakat pun akan menghilangkan rasa iri hati dan dengki yang 
banyak bersemayam di dada para fakir miskin. Menjalankan perintah ini tidak hanya 
menambah dan meningkatkan keberkahan harta tapi juga akan memperluas peredaran 
harta sehingga tidak akan berhenti pada satu titik, tidak hanya bersifat individu saja 
tapi juga secara luas kepada masyarakat. 
c. Aspek politik 
Saat ini badan amil zakat nasional telah menjadi mitra resmi dari Komisi VIII 
DPR menjadikan ruang politik bagi dukungan besar terhadap penembangan zakat 
menjadi semakin besar. Zakat pada dasarnya dikumpulkan dan dibagikan oleh 
penguasa (Negara) melalui Al-Amiilina alaiha (badan atau petugas-petugas khusus 
yang diangkat untuk tujuan pengelolaan zakat). Pembagiannya antara lain diberikan 
kepada orang-orang yang dikhawatirkan akan mengganggu stabilitas keamanan. 
Mereka itu adalah bagian dari kelompok Al-Muallafah Qulu Buhun (orang-orang 
yang ditarik simpatinya). Dukungan politik yang lebih besar ini diharapkan dapat 
dioptimalkan oleh BAZ/LAZ yang ada sehingga peran zakat dalam pembangunan 
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masyarakat dapat meningkat secara signiikan terutama dalam mengentaskan 
kemiskinan dan kesenjangan. 
d. Aspek etika 
Zakat bertujuan untuk meningkatkan rasa kasih sayang dan juga simpati pada 
diri muzakki terhadap saudaranya yang dilanda kekurangan. Pengorbanan raga dan 
juga harta bagi kaum muslimin bisa menjadikan seseorang lapang dada dan 
melegakan jiwa hingga lebih dicintai oleh orang lain. Rasa ikhlas untuk menjalankan 
perintah Allah SWT ini akan memperbaiki akhlak seseorang yang nantinya dapat 
menghilangkan sifat pelit dan bakhil di dirinya. 
e. Aspek keagamaan 
Zakat adalah ibadah, salah satu bukti yang sangat nyata tentang aspek ini adalah 
kewajiban untuk membayar zakat sebagai salah satu perintah allah swt. Zakat termasuk 
rukun islam yang harus senantiasa dikerjakan yang menjadi sarana mendekatkan diri dan 
meningkatkan keimanan kepada Allah SWT hingga membuat seseorang merasakan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Umat islam yang membayar zakat akan 
mendapatkan pahala yang besar dan menghapus segala dosa yang dimiliki seseorang 
seperti yang telah dijanjikan Allah SWT. 
G. Zakat Produktif 
Secara umum, pendayagunaan zakat dilihat dari segi distribusinya terbagi 
atas dua yaitu, distribusi zakat konsumtif dan distribusi zakat produktif. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penyaluran/pendistribusian zakat konsumtif 
kurang efektif dalam mengurangi kemiskinan  sebab  hanya  bertahan  dalam  jangka  
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pendek  sehingga  pendayagunaan  zakat kurang  optimal.  Namun  metode  
penyaluran  zakat  oleh  lembaga  atau  badan  amil  zakat semakin berkembang 
yaitu metode distribusi zakat produktif. 
Zakat produktif adalah zakat di mana harta atau dana zakat yang 
diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan 
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga sengan usaha tersebut mereka 
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.44 
Penerapan pendistribusian zakat secara produktif membantu mewujudkan 
keadilan dan pengentasan kemiskinan dalam mewujudkan keadilan sosial dan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dalam kaitan dengan pendistribusian zakat yang 
bersifat produktif, pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau  
perusahaan-perusahaan dari  uang  zakat untuk  kemudian kepemilikan dan 
keuntungannya bagi kepentingan fakir miskin sehingga akan terpenuhi kebutuhan 
hidup mereka sepanjang masa. Peran pemerintah disini dapat digantikan oleh Badan 
Amil Zakat dan atau Lembaga Amil Zakat yang kuat, amanah, dan professional. 
Pendayagunaan zakat harus memberikan dampak positif bagi mustahiq, baik 
dari segi ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahiq dituntut untuk dapat 
hidup layak dan mandiri, sedangkan dilihat dari sisi sosial, mustahiq dimotivasi 
untuk dapat hidup sejajar dengan masyarakat lainnya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa zakat tidak hanya bersifat suatu amalan yang didistribusikan untuk hal-hal 
                                                           
44 Siti Halida Utami dan Irsyad Lubis, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Pemberdayaan Mustahiq di Kota Medan, h.354. 
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konsumtif saja, namun juga untuk kepentingan mustahiq yang bersifat produktif dan 
kreatif. 
H. Penyaluran dan Pendayagunaan Dana Zakat 
1. Penyaluran Zakat 
Dalam  penyaluran  dana  zakat  pihak  penerima  zakat  (mustahik)  sudah  
sangat  jelas  diatur keberdaannya. Pembelanjaan atau pendayagunaan dana zakat 
diluar dari ketentuan-ketentuan yang ada harus memiliki dasar hukum yang kuat. 
Keberadaan Lembaga Amil Zakat merupakan sebuah solusi dalam mengadakan 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Keberadaan amil juga telah dijelaskan 
di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Pelaksaan zakat selain didasarkan  pada QS at-
Taubah ayat 103, didasarkan juga dalam surat at-Taubah ayat 60 mengenai 
golongan-golongan yang berhak menerima zakat. Lembaga pengelola zakat di 
Indonesia terbagi menjadi dua yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ). Lembaga pengelola zakat apapun bentuk dan posisinya 
secara umum mempunyai dua fungsi yakni sebagai perantara keuangan dan 
pemberdayaan. 
2. Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan dalam zakat erat kaitannya dengan bagaimana cara 
pendistribusiannya. Kondisi itu dikarenakan jika pedistribusiannya tepat sasaran dan 
tepat guna, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal Dalam Undang-Undang 
No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, dijelaskan mengenai pendayagunaan 
yaitu: 
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a. Zakat  dapat  didayagunakan  untuk  usaha  produktif  dalam  rangka  
penanganan  fakir  miskin  dan peningkatan kualitas umat. 
b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
Dalam pendayagunaan dana zakat, terdapat beberapa syarat yang harus 
dipenuhi oleh pihak penyalur zakat atau lembaga pengelola zakat. Hal tersebut 
termaktub di dalam keputusan Menteri Agama RI No. 581 tahun 1999 tentang 
pengelolaan dana zakat. Adapun jenis-jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat: 
1. Berbasis sosial 
2. Berbasis pengembangan ekonomi. 
Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha 
kepada mustahik secara langsung maupun tidak langusng, yang pengelolaannya bisa 
melibatkan maupun tidak melibatkan  mustahik  sasaran.  Penyaluran  dana  zakat  
ini  diarahkan  pada  usaha  ekonomi  yang produktif, yang diharapkan hasilnya 
dapat mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat. 
Dalam pendistribusian dana zakat, pada masa kekinian dikenal dengan 
istilah zakat konsumtif dan zakat produktif. Hampir seluruh lembaga pengelolaan 
zakat menerapkan metode ini. Secara umum kedua kategori zakat ini dibedakan 
berdasarkan bentuk pemberian zakat dan penggunaan dana zakat itu oleh mustahik. 
Masing-masing dari kebutuhan konsumtif dan produktif tersebut kemudian dibagi 
dua, yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, sedangkan yang berbentuk 
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produktif dibagi menjadi produktif konvensional dan produktif kreatif, adalah: 
a. Konsumtif tradisional 
b. Konsumtif kreatif 
c. Produktif konvensional 
d. Produktif kreatif. 
I. Zakat dalam usaha produktif 
Implikasi zakat adalah memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan, 
memperkecil jurang kesenjangan ekonomi, menekan jumlah permasalahan sosisal, 
dan menjaga kemampuan beli masyarakat agar dapat memelihara sektor usaha. 
Dengan kata lain zakat menjaga konsumsi masyarakat pada tingkat yang  minimal,  
sehingga  perekonomian  dapat  terus  berjalan.  Zakat    menjadikan  masyarakat  
tumbuh dengan baik, zakat dapat mendorong perekonomian. 
Zakat merupakan pendapatan khusus pemerintah yang harus dibelanjakan 
untuk kepentingan- kepentingan  khusus  seperti  untuk  membantu  pengangguran,  
fakir  miskin,  dan  sebagainya.  Zakat membentuk masyarakat untuk bekerja sama 
bertindak sebagai lembaga penjamin dan penyedia dana cadangan bagi 
masyarakat muslim. Tujuan zakat yaitu memperbaiki taraf hidup rakyat Indonesia 
yang masih berada di bawah garis kemiskinan. Media transfer pendapatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan daya beli orang miskin. Adapun sasaran zakat, yaitu 
antara lain memperbaiki taraf hidup, pendidikan dan beasiswa, mengatasi masalah 
ketenagakerjaan atau pengangguran, dan program pelayanan kesehatan. 
Zakat terhadap produksi dengan asumsi para muzakki adalah golongan yang 
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umumnya bekerja sebagai produsen, maka manfaat zakat oleh produsen akan 
dirasakan melalui tingkat konsumsi yang terus terjaga, akibat zakat yang mereka 
bayarkan dibelanjakan oleh mustahik untuk mengkonsumsi barang dan jasa dari 
produsen. Jadi semakin tinggi jumlah zakat, maka semakin tinggi pula konsumsi 
yang dapat mendorong ekonomi.  
Saat ini zakat tidak hanya dapat dimanfaatkan yang sifatnya hanya konsumtif, 
akan lebih bermanfaat jika zakat dapat peberdayakan secara produktif. Karena ini 
yang akan membantu para mustahik tidak hanya dalam jangka pendek tetapi untuk 
jangka yang lebih panjang. Keberadaan zakat yang memang pada mulanya 
ditujukan untuk memberantas kemiskinan menimbulkan pemikiran- pemikiran dan 
inovasi dalam penyaluran dana zakat itu sendiri, salah satunya sebagai bantuan 
dalam usaha produktif. 
Dengan adanya modal pihak mustahik dapat meningkatkan pendpatannya 
melalui usaha produktif dengan dari dana zakat yang mereka terima. Diharapkan 
susunan masyarakat akan berubah atau dengan tujuan menjadikan mustahik menjadi 
seorang muzakki.  
J. Kesenjangan Ekonomi 
Kesenjangan ekonomi dapat diartikan sebagai perbedaan kemakmuran 
ekonomi antara yang kaya dengan yang miskin. Masalah kesenjangan pendapatan 
sering juga diikhtisarkan, bahwa pendapatan riil dari yang kaya terus bertambah 
sedangkan yang miskin terus berkurang. Ini berarti bahwa pendapatan riil dari yang 
kaya tumbuh lebih cepat dari pada yang miskin. Serta terjadinya ketimpangan dalam 
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distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi dan 
kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Menurut Mubyarto, kesenjangan dapat 
dibedakan menjadi : 
1. Kesenjangan antar sektor, yaitu sektor industri dan sektor pertanian. Kesenjangan 
jenis ini merupakan masalah lama dan sudah menjadi bahan kajian para akar di 
banyak negara. 
2. Kesenjangan antar daerah. Dalam sejarah, kesenjangan antar daerah terjadi antara 
wilayah Jawa dan Luar Jawa, dan sejak kemajuan Provinsi Bali yang luar biasa, 
menjadi kesenjangan “Jawa dengan Luar Jawa Bali” 
3. Kesenjangan antar golongan ekonomi. Kesenjangan jenis ini adalah yang paling 
berat dan dalam sistem perekonomian yang cenderung liberal / kapitalis, 
perekonomian yang tumbuh terlalu cepat justru mengakibatkan kesenjangan 
menjadi semakin parah. 
Kesenjangan ekonomi merupakan sesuatu yang menjadi pekerjaan bagi 
pemerintah yang butuh perhatian yang lebih. Kesenjangan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat sangatlah mencolok dan makin memprihatinkan yang perlu dibahas serta 
dicari penyebab-penyebab terjadinya suatu kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial 
yang muncul dalam masyarakat perlunya sebuah keberanian dalam 
pengungkapanpannya. Sehingga kesenjangan sosial dan ekonomi antar daerah 
menjadi topik yang menarik serta bagus untuk dipaparkan dalam laporan ini. 
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Kesenjangan ekonomi adalah keadaan yang tidak seimbang yang ada di 
masyarakat yang mengakibatkan perbedaan yang mencolok. Sedangkan kesenjangan 
ekonomi adalah sebuah keadaan ketimpangan penghasilan antara masyarakat kelas 
atas dan kelas bawah sangat tinggi. Kesenjangan ekonomi dan kesenjangan sosial 
adalah masalah besar bagi negara Indonesia. Dari setiap periode pemerintahan belum 
bisa mengatasi akar masalah dari kesenjangan ini.  
Akar permasalahan dari kesenjangan ini adalah tidak meratanya pendapatan 
dari setiap warga negara Indonesia di setiap daerah, kemudian pembangunan yang 
tidak merata di setiap wilayah Indonesia. Pendidikan masyarakat yang masih rendah, 
dengan tingkat pendidikan yang rendah akan sangat sulit bagi negara Indonesia untuk 
mengurangi permasalahan kesenjangan sosial maupun kesenjangan ekonomi. 
Perbedaan status sosial dalam masyarakat, status sosial ini muncul karena adanya 
stratifikasi dalam masyarakat, seperti halnya lulusan SMA dan lulusan sarjana tentu 
akan memiliki status yang berbeda. Kemiskinan yang melanda negara sebagian warga 
negara Indonesia, beberapa faktor yang mempengaruhi lahirnya kemiskinan itu 
sendiri adalah sebagai berikut ; fatalisme, rendahnya tingkat aspirasi, rendahnya 
kemauan mengejar sasaran, kurang melihat kemajuan pribadi, perasaan 
ketidakmampuan, dan perasaan untuk selalu gagal. 
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K. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan ekonomi 
1. Menurunnya pendapatan perkapita akibat pertumbuhan penduduk yang tinggi 
tanpa diimbangi peningkatan produktivitas. 
2. Ketidakmerataan pembangunan antardaerah sebagai akibat kebijakan politik 
dan kekurangsiapan SDM. 
3. Rendahnya mobilitas sosial, akibat sikap mental tradisional yang kurang 
menyukai persaingan dan kewirausahaan. 
4. Adanya pencemaran lingkungan alam. 
L. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 
yang menjadi objek dalam penelitian ini. 
Kesenjangan ekonomi dapat dikurangi dengan cara penyaluran dana zakat. 
Dengan menggunakan teori maslahah dan teori maqashid syariah peneliti dapat 
melihat zakat produktif yang kemudian di implementasikan oleh Badan Amil Zakat 
Kota Makassar, dana zakat mal produktif di salurkan kepada mustahiq. Berdasarkan 
penjelasan diatas kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
52 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teori Maslahah Teori Maqashid 
Syariah 
Zakat Mal Produktif 
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Kesenjangan Ekonomi 
Zakat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Untuk memperoleh data dan penjelasan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pokok permasalahan, diperlukan suatu pedoman penelitian 
yang disebut metodologi penelitian. Metodologi adalah cara meluluskan sesuatu 
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.1 
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, 
dan menganalisis sampai laporan.2 Jadi metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.3 Dengan 
demikian metodologi dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a) Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk 
memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala 
lainnya. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
yang baik, jelas dan dapat memberikan data seteliti mungkin tentang obyek 
yang diteliti. Dalam hal ini untuk mendeskripsikan mengenai implementasi 
                                                           
1Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian  (Cet: II; Jakarta: Bumi Aksara 
Pustaka, 1997), h. 1 
2Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 1 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet: 20; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 2. 
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zakat mal produktif dalam mengurangi kesenjangan ekonomi di kota 
makassar. 
b) Penelitian ini juga merupakan penelitian fieldresearch (penelitian lapangan) 
yaitu suatu penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk mendapatkan 
data dan gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti.4 Peneliti terjun langsung ke lapangan 
guna mengadakan penelitian pada objek yang dibahas yaitu mengenai 
implementasi zakat mal produktif dalam mengurangi kesenjangan ekonomi di 
Kota Makassar. selain itu penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta secara 
menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan dan memanfaatkan diri 
peneliti sebagai instrument kunci. 
2. Lokasi Penelitian 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan lokasi 
penelitian. Menurut S. Nasution bahwa tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain adalah: menetapkan lokasi, tempat, pelaku, dan aktifitas 
kegiatan.5 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian yang akan dilaksanakan 
ini berlokasi tepatnya di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
                                                           
4Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 18. 
5S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Fenomenologi adalah suatu Pendekatan pengetahuan terdahulu 
tentang apa yang tampak yang digunakan untuk mengkaji data dengan menggunakan 
penelitian yang sudah ada. Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan atau 
mengungkapkan makna konsep atau fenomena yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alam, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. 
Menurut Creswell, Pendekatan fenomenologi menunda semua nilai yang 
alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka 
waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah data (subjek) dengan 
interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan 
mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yang 
dikatakan oleh informan.6 
C. Sumber Data  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, adapun sumber sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari studi lapangan.7 yaitu 
dengan mengadakan penelitian di kota Makassar, sumber data primer adalah 
                                                           
6Creswell, John W. 1994. Research Design: Qualitative & quantitativee approach. Thousand 
Oaks, London, New Delhi: Sage. 
7Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet.II;Jakarta: 
Rajawali pers,2004), h. 30. 
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Ketua BAZNAS Kota Makassar dan Mustahiq binaan BAZNAS Kota 
Makassar. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan 
memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literatur,8 data ini 
merupakan data pendukung. Oleh karena itu, data sekunder ini meliputi data 
yang diambil dari al-Qur’an, Hadis, buku-buku fikih, buku-buku yang 
mengkaji tentang zakat produktif atau lainnya yang mempunyai kaitan 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada Penelitian Lapangan, yaitu suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan langsung ke lapangan atau lokasi 
penelitian untuk mencatat hal-hal yang diperlukan dalam pembahasan peneltian ini. 
Adapun tekhnik atau cara yang digunakan adalah: 
1. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan manusia dengan menggunakan pancaindara 
mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut dan kulit.9 Observasi yang dilakukan penulis pada awal penelitian 
yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena 
yang akan diteliti terutama yang berkaitan dengan implementasi zakat produktif 
dalam mengurangi kesenjangan ekonomi di kota Makassar. 
                                                           
8Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, h. 30. 
9Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, Ed.II (Cet.V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 118. 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cata tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai.10 Penulis dalam penelitian ini, mengadakan 
wawancara atau interview kepada mustahik, dalam penelitian ini penulis lebih 
condong menggunakan wawancara mendalam (depthinterview) yang merupakan 
prosedur yang dirancang untuk membangkitkan pertanyaan-pertanyaan secara bebas 
yang dikemukakan bersungguh secara terus terang.11Wawancara dilakukan dengan 
terencana dan terarah guna mencapai data yang lebih mendalam sehingga lebih 
mudah menganalisis dan mengembangkan data dari hasil wawancara. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara 
melihat dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti. 
Metode dokumntasi dimaksudkan dalam hal ini adalah pengumpulan data yang 
didapatkan dari wirausaha muslim setempat ataupun yang terkait  yang dapat 
membantu dalam pengambilan data berupa dokumen-dokumen penting yang terkait 
dengan implementasi zakat produktif di kota Makassar. 
 
 
 
                                                           
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, h. 111. 
11Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia,2002),h. 132. 
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E. Instrument Penelitian 
Untuk mengukur fenomena dan gejala  sosial yang terjadi maka di perlukan 
adanya instrument penelitian untuk dapat mengukurnya. Untuk mengeksplorasi data 
yang bersifat natural di lapangan maka peneliti sendiri menjadi instrumen inti dalam 
penelitian ini. 
a. Pedoman wawancara yang disiapkan sebelumnya berupa pertanyaan- 
pertanyaan dengan alternative jawaban yang di sertakan didalamnya. 
b. Data dokumentasi yang berupa data-data penting dari lokasi peneliti dan foto-
foto profil yang diambil oleh peneliti dengan menggunakan camera. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.12 
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 
Adapun tekniknya yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi data (data reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyederhanakan data yang 
diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan 
                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 244. 
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terkait implementasi zakat mal produktif dalam mengurangi kesenjangan 
ekonomi di kota Makassar. 
b. Penyajian data (data display), maksudnya menyajikan data yang sudah 
direduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data 
maka akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, sehingga dapat 
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion), merupakan perumusan kesimpulan 
setelah melakukan reduksi dan penyajian data untuk menjawab rumusan 
masalah. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengabsahan data dilakukan dengan prosedur yaitu meliputi uji credibility 
(validitas internal) dan transferability (validitas eksternal).13 
1. Uji Credibility (validitas internal) 
Uji validitas internal adalah data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman-teman sejawat, analisis kasus negatif dan memberi chek. Namun karena 
penelitian ini menggunakan berbagai sumber data dan informasi yang akurat, maka 
cara yang tepat digunakan adalah dengan metode triangulasi. 
Dalam berbagai karyanya, Norman K Denkin mendefinisikan triangulasi 
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang digunakan untuk mengkaji 
                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 270. 
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fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Menurutnya triangulasi meliputi 4 hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antara 
peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori.14 Namun peneliti hanya 
menggunakan 2 dari 4 jenis triangulasi untuk menyelaraskan penelitian ini, yaitu: 
a. Triangulasi sumber data, menggali kebenaran informasi tentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant observation). Tentu cara itu akan menghasilkan bukti atau data 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan mengenai fenomena yang 
diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran yang handal. 
b. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis 
data yang diperoleh. 
 
 
                                                           
14 http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam -penelitian-kualitatif.html. Diakses 
pada tanggal 4 November 2017 
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2. Uji Transferability (validitas eksternal) 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke objek penelitian lain. Nilai transfer berkenaan dengan kenyataan, 
hingga hasil penelitian dapat diterapkan dan digunakan. Uji ini dilakukan dengan 
membuat hasil penelitian atau laporan atas penelitian dengan uraian rinci, jelas, 
sistematis dan dapat dipercaya.15 Dengan demikian pembaca jadi jelas atas hasil 
penelitian, sehingga dapat menentukan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil 
penelitian tersebut. 
                                                           
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 276. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Kondisi Georgrafi Kota Makassar 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan 
Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18’, 27’,97” Bujur Timur dan 5’. 8’, 6’, 
19” Lintang Selatan dengan luas wilayah sebesar 175,77 km2 yang meliputi 14 
kecamatan.  
Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah utara berbatasan 
dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Maros dan Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar. Topografi 
pada umumnya berupa daerah pantai. Letak ketinggian Kota Makassar berkisar 0,5–
10 meter dari permukaan laut. 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 14 
kecamatan dan 143 kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota makassar juga 
memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota makassar. 
Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu 
Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan 
pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau Sangkarang, 
atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan nama Kepulauan 
Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang (terjauh), pulau Langkai, 
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Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone Tambung, Pulau Kodingareng, pulau Barrang 
Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-
Lae, Pulau Gusung, dan Pulau Kayangan (terdekat). 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 14 
kecamatan dan 143 kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota makassar juga 
memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota makassar. 
B. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
1. Sejarah terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar 
Masyarakat Kota Makassar yang mayoritas beragama islam memiliki potensi 
zakat yang sangat besar. Namun potensi ini belum dimanfaatkan karena dikelola 
secara individual. Melihat kondisi tersebut maka pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan dana zakat. Secara operasional 
dikeluarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 373 Tahun 2003 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan 
Zakat. 
BAZNAS Kota Makassar adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerinth dengan tugas 
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. Sejak berdirinya hingga sekarang BAZNAS Kota Makassar sudah 
tiga kali mengalami perubahan nama. Pertama pada tahun 1990 yaitu awal berdirinya 
bernama badan amil zakat, infak dan sedekah (BAZIS) Kota Makassar. Setelah 
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terbitnya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 berubah nama menjadi badan amil 
zakat Kota Makassar melalui surat keputusan pemerintah kota Makassar Nomor 
75/Kep/451.12/2002 dan dikukuhkan pada tahun 2002. Selanjutnya yang ketiga yaitu 
setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Badan Amil Zakat 
(BAZ) Kota Makassar menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar terletak di Jalan. 
Teduh Bersinar No.5 Makassar Kompleks Kantor Catatan Sipil dan Kependudukan. 
Terdiri atas satu bangunan yang didalamnya terdapat beberapa ruangan terpisah untuk 
pengelola zakat (Amil Zakat). Kegiatan utamanya adalah menghimpun dana-dana 
zakat, infak, sedekah dan dana keagamaan lainnya dari kaum muslimin baik 
perorangan, instansi dan perusahaan kemudian menyalurkan kepada berhak 
menerimanya. 
2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar sejak berdirinya 
memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
Visi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, yaitu menjadi Badan Amil 
Zakat Nasional yang Amanah, Transparan dan Profesional. 
Misi Badan Amil Zakat Nasioanal Kota Makassar, yaitu : 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
b. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
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c. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, transparan, 
profesional, dan terntegrasi. 
d. Mewujudkan pusat data zakat nasional. 
e. Memaksimalkan peran zakat dalam mengurangi kemiskinan di indonesia 
melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
3. Stuktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar 
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fumgsi-fungsi wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu 
organisasi yang sederhana atau masih dalam ukuran yang kecil diaman struktur 
organsasi sebuah perusahaan dimaksudkan untuk memungkinkan adanya koordinasi 
usaha semua satuan dan jenjang utama untuk mengambil tindakan-tindakan yang 
dapat mencapai suatu tujuan umum. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Kota Makassar 
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4. Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
Adapun tugas dari pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
antara lain. 
a. Tugas Dewan Pengawas 
1) Mengawasi pelaksanaan kerja yang telah disahkan. 
2) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang dilaksanakn yang telah 
ditetapkan Dewan Pertimbangan. 
3) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana yang 
mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 
4) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah. 
b. Tugas Badan Pelaksana 
1) Membuat rencana kerja 
2) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai dengan rencana kerja 
yang telah disahkan. 
3) Menyusun laporan 
4) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pemerintah. 
5) Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas amanah BAZNAS Kota 
Makassar ke dalam maupun keluar. 
c. Tugas Divisi Pengumpulan dan Pengembangan 
1) Menyusun rencana pengumpulan dan pendayagunaan zakat 
2) Mengatur dan melaksanakan program pengumpulan dana BAZNAS Kota 
Makassar 
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3) Melaksanakan segala usaha penelitian dan pengembangan sumber dana 
BAZNAS Kota Makassar obyek pendayagunaan, pengembangan organisasi, 
administrasi dan tata usaha. 
4)  Mempersiapkan peraturan-peraturan, formulir, sistem kerja dan penyuluhan. 
5) Menyerahkan hasil pengumpulan dana ke rekening Bank BAZNAS Kota 
Makassar dan membukukan kepada Bendahara. 
6) Bidang pengumpulan mempertangung jawabkan hasil kerjanya kepada 
pengurus harian. 
7) Bidang pengembangan mempertanggung jawabkan pelaksanaan kerja kepada 
ketua pengurus harian. 
d. Tugas Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan 
1) Melaksanakan program pendistribusian dan pendayagunaan dana BAZNAS 
Kota Makassar. 
2) Melaksanakan bimbingan dan pengerahan proyek-proyek pendayagunaan baik 
yang diselenggarakan oleh BAZNAS Kota Makassar, Desa, Kecamatan 
maupun organisasi Islam. 
3) Menetapkan proyek pendayagunaan oleh organisasi Islam. 
4) Mempertanggung jawabkan pelaksaan tugasnya kepada Ketua Pengurus 
harian. 
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C. Hasil Penelitian 
1. Pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Kota Makassar 
Dalam proses pengumpulan dana zakat, dana yang terkumpul berasal dari 
masyarakat Kota Makassar dan Instansi Pemerintah Kota Makassar. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh salah satu pengurus BAZNAS Kota Makassar Bapak Junaidi 
berdasarkan hasil wawancara pada 18 Desember 2017, beliau mengatakan bahwa : 
“Dana zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
bersumber dari zakat profesi, infak haji dan infak dari pegawai satuan kerja 
perangkat daerah (SKPD) dan dari dana zakat yang terkumpul melalui Unit 
Pengumpulan Zakat (UPZ) yang berasal dari masyarakat Kota Makassar dan 
Instansi Pemerintahan Kota Makassar”1 
Pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Kota Makassar dilakukan 
dengan dua sistem, yaitu sistem aktif dan pasif. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Junaidi bagian devisi pengmpulan, beliau mengatakan bahwa : 
“Pengumpulan dana zakat kami lakukan melalui dua sistem, yaitu sistem aktif 
dan sistem pasif. Pertama, sistem aktif yaitu dengan mendatangi muzakki dari 
rumah ke rumah atau dikenal dengan istilah jemput zakat. Kedua, sistem pasif 
yaitu kami menunggu muzakki membayar sendiri kewajiban zakatnya. Cara 
ini kami peruntukkan bagi muzakki yang sudah sadar kewajiban zakatnya. 
Muzakki bisa langsung ke kantor BAZNAS membayar zakat atau transfer 
rekening melalui bank-bank yang sudah kami sediakan”.2 
Layanan transfer rekening zakat melalui bank yang telah ditentukan terdiri 
dari Bank BPD, Bank Mega Syariah, Bank BTN dan Bank BNI syariah. Adapun 
sistem penyaluran zakat melalui bank, muzakki menyampaikan kepada pihak Baznas 
niatnya untuk menyalurkan zakatnya, Selanjutnya pihak BAZNAS mengarahkan 
                                                           
1 Hasil Wawancara, Junaidi, Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  18 Desemer 2017. 
2 Hasil Wawancara, Junaidi, Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  18 Desember 2017. 
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muzakki untuk menyalurkan zakatanya melalui rekening yang telah ditentukan. 
Kemudian setelah mentransfer, muzakki mengkonfirmasikan kembali kepada pihak 
BAZNAS Kota Makassar. Dana yang dikelola BAZNAS Kota Makassar berasal dari 
zakat profesi, rumah tangga muslim, infak PNS, dan infak calon jamaah haji. 
Berdasarkan indikator kinerja kunci tahun 2017, rencana target pengumpulan 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebesar 8.6 miliar rupiah. Dengan uraian 
sebagai berikut: 
Rencana Penerimaan Dana 
Tabel 4.1 
Jenis Dana % Target RKAT 2017 
Zakat Maal 38.8% 3.337.000.000 
Zakat Maal-Perorangan 11,8 % 1.012.936.400 
Zakat Maal Badan 27 % 2.324.063.600 
Zakat Fitrah n.a  
Infak/Sedekah 46,5% 4.000.000.000 
Infak/Sedekah 46,5% 4.000.000.000 
CSR %  
Dana Sosial Keagamaan 
lainnya 
14,6% 1.260.000.000 
Hibah/APBD 11,6% 1.000.000.000 
Jagir/Bagi Hasil 0,12% 10.000.000 
Sumbangan/Dana Sosial 
Lainnya 
2,88% 250.000.000 
Total 100% 8.579.000.000 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS kota Makassar Tahun 
2017). 
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Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar tidak mengelola zakat fitrah tapi 
hanya mengelola zakat mal yaitu zakat profesi. Sebagaimana hasil wawancara salah 
satu bagian pengumpulan di BAZNAS pada tanggal 18 Desember 2017 yang 
disampaikan oleh Bapak Junaidi, beliau mengatakan bahwa : 
“Zakat yang kami kelola hanya zakat mal, sedangkan untuk zakat fitrah 
pengelolaannya kami serahkan kepada masjid kemudian dilaporkan kepada 
BAZNAS, Sedangkan untuk zakat mal, pengelolaannya masih sebatas zakat 
profesi yaitu zakat Pegawai Negeri Sipil (PNS)”.3 
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa Badan Amil Zakat Kota Makassar tidak 
mengelola dana zakat fitrah melainkan hanya mengelola dana zakat mal yang diambil 
dari Pegawi Negeri Sipil (PNS). Dan dana zakat fitrah sendiri di kelola oleh UPZ 
yang berada di setiap masjid. 
2. Pendistribusian dana zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar 
Dana Zakat yang telah terkumpul pada  BAZNAS Kota Makassar 
didistribusikan ke 8 asnaf. Namun, dalam pelaksanaannya tidak semua asnaf 
menerima zakat yang didistribusikan oleh BAZNAS Kota Makassar. Hal ini 
disebabkan karena dalam satu daerah tidak semuanya asnaf itu ada, sehingga 
pembagian zakat kepada asnaf berdasarkan skala prioritas bukan berdasarkan 
persentase yang dibagi rata. Untuk porsi 8 asnaf amil zakat mengikuti arahan ketua 
BAZNAS Kota Makassar, dimana fakir miskin di prioritaskan sebesar 40%, Amil 
                                                           
3 Hasil Wawancara, Junaidi, Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  18 Desember 2017. 
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sebesar 12,5% dan sisanya disaluran kepada asnaf lainnya. Hal ini disampaikan oleh 
Bapak H. Aziz pada bagian devisi pendistribusian, mengatakan bahwa : 
“Untuk porsi 8 asnaf kami mengikuti arahan ketua BAZNAS Kota Makassar, 
bahwa untuk pembagian ke asnaf tidak berdasarkan persentase yang dibagi 
secara merata. Namun berdasarkan skala prioritas dimana fakir dan miskin di 
prioritaskan sebesar 40%, amil zakat sebesar 12,5% dan sisanya ke asnaf 
lainnya. Alasan kami tidak mebagi secara merata karena didalam satu daerah 
kemungkinan ada asnaf yang tidak ada, apalagi jaman sekaran sudah jarang 
ditemukan budak dan fisabilillah”.4 
Berdasarkan Wawancara diatas dapat pula dijelaskan penyaluran dana zakat 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar tahun 2017 dengan rincian berdasarkan asnaf sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jenis Dana Target RKAT 2017 % 
Zakat 2.919.875.000 100 % 
Fakir Miskin 1.668.500.000 57.14 % 
Amil 382.890.186  
Muallaf 83.425.000 2.86 % 
Riqab - 0.00 % 
Gharimin - 0.00% 
Fii Sabilillah 750.825.000 25.71% 
Ibnu Sabil 417.125.000 14.29% 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS kota Makassar Tahun 
2017). 
 
 
                                                           
4 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Januari 2018. 
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Tabel 4.3 
 
Jenis Dana Target RKAT 2017 % 
Zakat 3.200.000.000 100 % 
Fakir Miskin 1.828.571.429 57 % 
Amil 468.484.739  
Muallaf 114.285.714 4 % 
Riqab - 0 % 
Gharimin - 0 % 
Fii Sabilillah 800.000.000 25 % 
Ibnu Sabil 457.142.857 14 % 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS kota Makassar Tahun 
2017). 
Tabel 4.3 
 
Dana CSR 260.000.000 100 % 
Penyaluran CSR 260.000.000 100 % 
Dana DSKL 1.000.000.000 100 % 
Penyaluran DSKL 1.000.000.000 100 % 
Total 8.597.000.000 Valid 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS kota Makassar Tahun 
2017). 
Sistem pembagian yang di gunakan berdasarkan prioritas dan kebutuhan 
bukan skala persentase. Hal ini menyebabkan pada laporan keuangan BAZNAS Kota 
Makassar ada beberapa asnaf yang tidak tercantum. Berdasarkan 8 asnaf, maka 
pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Makassar di kelompokkan menjadi 5 
bagian program pendistribusian utama yaitu pendistribusian dalam bidang 
keagamaan, bidang pengembangan ekonomi dan sumber daya manusia, bidang 
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pendidikan dan kesehatan, bidang sosial dan bagian amil. Adapun lima program 
utama BAZNAS Kota Makassar sebagai berikut : 
a. Bidang Keagamaan 
1) Bantuan rumah ibadah/masjid 
2) Bantuan Guru TPA/Mengaji 
3) Bantuan Muallaf 
4) Pelatihan Pengurusan Jenazah Muslim 
b. Bidang Pengembangan Ekonomi dan Sumber Daya Manusia 
1) Bantuan Fakir Miskin 
2) Bantuan Modal  
3) Bantuan Pelatihan Keterampilan 
4) Bantuan Musafir 
c. Bidang Pendidikan dan Kesehatan 
1) Bantuan Beasiswa/Pendidikan 
2) Bantuan Kesehatan/Pengobatan 
3) Bantuan Sunatan Massal 
d. Bidang Sosial 
1) Bantuan Bencana Alam 
2) Bantuan Tenda Duka 
3) Bantuan Pelayanan Mobil Ambulance 
e. Bagian Amil 
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Pendistribusian Zakat pada BAZNAS Kota Makassar dilakukan dua tahap, 
yaitu pemberian dana yang bersifat konsumtif dan pemberian dana produktif. 
Pemberian dana bersifat konsumtif berupa bantuan sembako bagi korban bencana 
alam, bantuan pembangunan masjid, serta yang menjadi program rutin BAZNAS 
Kota Makassar setip tahunnya adalah buka puasa bersama kaum dhuafa dengan 
memberikan bantuan sembako paling sedikit kaum dhuafa yang diundang 1000 
orang. 
Pendistribusian dana zakat slain bersifat konsumtif ada juga yang bersifat 
produktif. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz, beliau mengatakan 
bahwa : 
“Pendistribusian dalam bentuk konsumtif berupa bantuan bahan makanan, 
bantuan bencana alam dan sebagainya. Sedangkan kebutuhan produktif 
berupa modal usaha yang kami berikan kepada muzakki”.5 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar untuk membantu perekonomian 
masyarakat dengan memberikan bantuan berupa modal usaha dalam bentuk uang. 
Mustahiq mengajukan permohonan bantuan dana usaha kepada Badn Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar, kemudian pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar akan melakukan survei kepada mustahiq agar tidak terjadi penipuan atau 
manipulasi. 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar mempertanggung jawabkan 
pengelolaan zakatnya kepada pemerintah, publik terutama kepada muzakki, satu kali 
                                                           
5 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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dalam setahun pengurus Badan amil zakat nasional Kota Makassar melakukan 
pelaporan tentang hasil pengumpulan dan pendistribusian zakat kepada badan amil 
zakat nasional Provinsi Sulawesi Selatan, Walikota Makassar dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD). Pelaporan pengumpulan dan pendistribusian zakat 
merupakan amanat Kementrian Agama yang apabila Badan amil zakat nasional 
sengaja melakukan penyimpangan akan berdampak sanksi. 
3. Implementasi dana zakat mal usaha produktif pada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar dalam Mengurangi Kesenjangan Ekonomi 
Zakat adalah ibadah yang secara langsung bertujun untuk meningkatkan 
kesejahteraan umat khususnya dalam peningkatan pendapatan mustahik, maka 
efektifitas zakat harus diukur oleh seberapa besar/banyak mustahik yang dapat 
meningkat pendapatannya melalui pemberian dana zakat. Indikator yang paling 
sederhana adalah dengan melihat dari seberapa banyak mustahik yang dapat 
berkurang dari tahun ke tahun. Pengelolaan zakat dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu secara konsumtif dimana zakat yang diberikan akan langsung habis dan kurang 
efektif, atau dengan cara kedua yaitu dengan memberikan dana (zakat) yang sifatnya 
produktif, untuk diolah dan dikembangkan sehingga lebih efektif untuk membantu 
merubah kehidupan mustahik menjadi lebih baik. Zakat produktif adalah zakat yang 
dikelola dengan cara produktif, yang dilakukan dengan cara pemberian modal usaha 
kepada orang yang tergolong berhak menerima zakat dan kemudian dikembangkan, 
untuk memenuhi hidup mereka untuk masa yang akan datang. Pemberian dana zakat 
yang ditujukan untuk diproduktifkan adalah hal yang lebih sangat membantu dalam 
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meningkatan produktifitas mustahik. Dibandingkan dengan pemberian dana zakat 
yang ditujukan untuk dikonsumsi, dana zakat produktif yang diberikan akan dikelola 
untuk menghasilkan suatu produksi secara berkelanjutan yang nantinya apabila 
produktifitas terus meningkat akan meningkatkan pendapatan ekonomi mustahik. 
Allah SWT mewajibkan zakat dan menjadikan sebagai kelangsungan Islam 
dimuka bumi dengan cara mengambil zakat tersebut dari orang-orang yang mampu 
(muzakki) serta memberikan kepada mereka yang membutuhkan (mustahiq). Dengan 
pengalokasian yang tepat dan baik zakat akan menjadi sumber dana yang potensial 
yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. semangat 
yang dibawa perintah menunaikan zakat adalah perubahan kondisi sseorang dari 
mustahiqmenjadi muzakki akan mengurangi kemiskinan di indonesia. Badan amil 
Zakat Nasional Kota Makassar adalah lembaga ZIS (zakat, Infaq, dan shodakoh) yang 
berpedoman pada prinsip syari’ah. 
Pada tahun 2017, Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar menargetkan 
tingkat penyaluran sebesar 87.5 % dari pegumpulan tahun 2017 dan saldo akhir 
pengumpulan tahun 2016 sebesar Rp. 866.609.823. Dengan demikian ketersedian 
dana penyaluran BAZNAS di tahun 2017 sebesar 8.2 Miliar Rupiah serta dengan 
jumlah mustahiq sebanyak 3.800 orang dari penerimaan manfaat setiap bidang 
berdasarkan rencana kerja dan anggaran tahunan (RKAT) Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar. 
Implementasi dana zakat mal usaha produktif adalah dengan memberikan 
pinjaman modal bantuan kepada mustahiq dengan beberapa syarat sebagai berikut: 
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a) Ada usahanya 
b) Warga Kota Makassar 
c) Ada rekomendasi dari kelurahan setempat bahwa yang bersangkutan adalah 
keluarga yang kurang mampu. 
d) Bersedia mengembalikan modal pinjaman. 
Hal ini sesuai dengan sebagaimana disampaikan oleh Bapak H. Aziz, beliau 
mengatakan bahwa. 
“Mustahiq memohon kepada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
untuk meminjam modal, kemudian itu kami verifikasi apa benar pemohonan 
yang diajukan sesuai dengan persyaratan itu. Setelah sama dan benar kita 
undang untuk diberikan wawancara. Apa mereka bersedia kalau kita berikan 
modal 5.000.000 apakah bapak bersedia membayar 500.000 selama 10 kali 
dengan tanpa bunga. Ketika mereka bersedia kita buatkan perjanjian, berita 
acara dan kwitansi. Sesudah itu kita kasih mereka dananya”.6 
Badan amil zakat nasional Kota Makassar dalam mengimplementasikan dana 
zakat malnya juga tidak hanya memberikan dana secara begitu saja. Tetapi badan 
amil zakat nasional Kota Makassar melalukan pengawasan terhadap mustahiq yang 
meminjam modal serta mengawasi usaha yang telah diberikan modal tersebut. 
Berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar tahun 2017 bantuan modal usaha yang diberikan kepada 
mustahiq melalui dana zakat diberikan kepada 14 kecamatan yang ada di makasssar 
dengan sistem kelompok yang dimana 1 kelompok terdapat 10 orang. 
                                                           
6 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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Badan amil zakat nasional kota makassar dalam meminjamkan modal kepada 
mustahiq diprioritaskan kepada jenis usaha-usaha yang kecil saja. Dengan memberian 
bantuan modal mulai dari 1.000.000 sampai 5.000.000 tergantung dengan jenis 
usahanya. 
Kemudian setelah pengembalian modal yang di pinjam oleh mustahiq telah 
selesai dana zakat mal produktif itu kemudian diberikan kembali kepada musatahiq 
lain yang akan meminjamnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz 
beliau menyatakan bahwa. 
“Dana yang telah dikembalikan oleh mustahiq untuk modal usahanya 
kemudian digulirkan kembali dengan di wilayah-wilayah mereka. Karena 
mereka seharusnya berkelompok 20 orang. Yang dapat dulu 10 misalnya, jadi 
11 sampai 20 orang mereka menunggu dulu untuk giliran berikutnya. Nanti 
setelah masuk uang yang 10 orang ini kita berikan lagi ke orang yang ke 11 
sampai 20”.7 
Pola alokasi zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ini menjadi 
menarik dibahas mengingat aturan syariah menetapkan bahwa dana zakat yang 
terkumpul sepenuhnya adalah hak milik dari para mustahiq. Jadi bila ternyata 
sipeminjam dana tersebut tidak mampu mengembalikan dana pokok tersebut, maka 
hukum zakat mengindikasikan bahwa sipeminjam tersebut tidak dapat dituntut atas 
ketidak mampuannya mengembalikan dana tersebut, karena pada dasarnya dana 
tersebut adalah milik mereka.  
Namun Badan Amil Zakat juga tidak bisa berbuat banyak apabila dana 
tersebut tidak dikembalikan karena dari dana pengembalian itulah yang dipakai untuk 
                                                           
7 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember  2017. 
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membantu mustahiq atau usaha kecil mikro lainnya yang juga membutuhkan bantuan. 
Pengembangan program pinjaman bergulir untuk menambah modal usaha yang 
dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar cukup baik dan sudah banyak mustahiq 
serta usahanya mikro yang dibantu oleh BAZNAS Kota Makassar. 
Adapun dampak dari pemberian bantuan pinjaman bergulir kepada mustahiq 
sangat besar sekali. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Marsiah yang merupakan 
salah satu mustahiq yang menerima bantuan modal untuk usaha sembako, beliau 
mengatakan bahwa. 
“Saya sangat tertolong bisa mendapatkan bantuan dari BAZNAS Kota Makassar dan 
saya merasa kehidupan sudah lebih baik dibandingkan dulu. Karena saya mulai ini 
dari nol. Sekarang saya sudah menambah barang dagangan. Alhamdulillah nak, saya 
sudah bisa sedekah meskipun nominalnya tidak banyak karena saya dengan 
bersedekah akan mendapatkan rizky dari Allah SWT.”8 
Selain itu setelah diberikan dana modal usaha oleh badan amil zakat nasional 
kota makassar, amil zakat di badan amil zakat nasional kota makassar juga 
memberikan panduan administrasi kepada mustahiq yang meminjam modal. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Setelah kita menyerahkan dana pinjaman modal kepada mustahiq, kita 
berikan nasehat, kita berikan fatwa-fatwa bahkan kita lengkapi dengan 
memberikan buku administrasi. Tetapi masyarakat kita masih susah untuk 
patuh terhadap administrasi yang kita ajarkan”.9 
                                                           
8 Hasil Wawancara, Marsiah, Mustahiq Penjual Bahan Sembako, Wawancara,  26 Desember 
2017 
9 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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Adapun kendala mustahiq tidak tertib administrasi yang diajarkan oleh badan 
amil zakat nasional kota makassar. Menurut Bapak H. Aziz beliau menyatakan 
bahwa. 
“Kita sudah berikan buku penjualan, buku pembelian. Tetapi mereka tidak ada 
yang mau. Mereka berpikiran yang penting tercukupi kebutuhan sehari-
harinya. Dan kemudian mustahiq ini hanya berpikir bagaimana caranya 
memperoleh keuntungan saja”10 
Kemudian dengan pola penyaluran baru yang diterpkan oleh badan amil zakat 
kota makassar batas pengembalian maksimal yang di pinjam adalah selama 10 kali. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau mengatakan bahwa. 
“Dengan pola penyaluran kita yang baru ini pengembaliannya hanya sampai 
10 kali saja. Dan itu berhasil bahkan ada yang belum sampai 10 kali mereka 
mampu untuk mengembalikan modalnya dan tidak ada yang lewat 10 kali 
pembayarannya”.11 
Kemudian jumlah mustahiq yang diberikan bantuan modal usaha terus 
bertambah sesuai yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Jumlah mustahiq yang kita berikan bantuan modal usaha terus bertambah 
awalnya kita sudah berikan 32 orang. Nah sekarang karena perkembangan, 
sudah bertambah sebanyak 40 orang. Jadi jumlah keseluruhan ada 72 
orang”.12 
Di dalam zakat mal itu ada yang namanya zakat pendapatan dan jasa 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
                                                           
10 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
11 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
12 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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“Kalau di zakat mal ada namanya zakat pendapatan dan jasa sesuai dengan 
peraturan Kementerian agama nomor 52 tahun 2014. Itu apabila seseorang 
memperoleh pendapatan 3.930.000”.13 
Selanjutnya mengenai tentang 8 asnaf yang sudah menjadi ketentuan untuk 
penyaluran dana zakat badan amil zakat nasional kota makassar. Dana zakat mal ini 
mereka tidak dikenakan semua. Dan lebih memprioritaskan kepada fakir dan miskin 
saja dimana melihat realita saat ini bahwa hanya fakir dan miskin saja yang masih 
sangat berhak di berikan bantuan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. 
Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Yang jelas bahwa orang yang kita beri modal adalah mereka yang mustahiq, 
orang yang berhak menerima zakat. Tetapi kebanyakan memang dari fakir dan 
miskin dan tidak mungkin ada amil diberikan. Jadi kita tidak menunjuk yang 
menerima bantuan modal ini adalah 8 asnaf, tetapi yang diberikan modal 
adalah mustahiq”.14 
Jumlah total dana zakat mal yang disalurkan untuk bantuan modal usaha 
sesuai rencana kerja dan anggaran tahunan 2016 adalah sebesar 4.000.000.000 dan 
kemudian di tahun 2017 adalah sebesar 8.000.000.00 sebagaimana disampaikan oleh 
Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Sesuai dengan rencana kerja dan anggaran tahunan kita tahun 2016 dan yang 
akan kita kumpulkan yaitu sebesar 4.000.000.000 dan alhamdulillah dana 
tersebut terkumpul dan tersalurkan kepada mustahiq, kemudian di tahun 2017 
dana yang akan kita kumpulkan adalah sebesar 8.000.000.000 dan kita 
salurkan sekitar 7.900.000.000. Tidak seluruhnnya 8.000.000.000 kita 
salurkan karena disimpan untuk tahun yang akan datang. Dan ada 
100.000.000 dana yang kita simpan untuk tahun 2018. Kan tidak langsung 
                                                           
13 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
14 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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ditahun anggaran baru muzzaki membayar zakat. Makanya kita simpan siapa 
tau ada mustahiq yang membutuhkan modal usaha”.15 
Selanjutnya mengenai seberapa penting penyaluran dana zakat mal ini. 
Penyaluran ini sangatlah penting guna membantu mustahid untuk memenuhi 
kebutuhan dan mengurangi kesenjangan ekonominya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
 
“Kalau kita berbicara mengenai seberapa penting penyaluran dana zakat jelas 
itu sangat penting sekali. Dan kalau kita mau disiplin berdasarkan firman 
Allah swt Q.S At-Taubah ayat 60 bahwa yang lebih didahulukan iru adalah 
fakir, kemudian miskin, dan seterusnya”.16 
Kemudian disamping memberikan bantuan modal usaha kepada mustahiq 
dana zakat produktif juga di berian untuk pelatihan-pelatihan. Sebagaiman yang 
disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Selain dana zakat mal digunakan untuk memberikan bantuan modal kepada 
mustahiq dana tersebut juga diberikan untuk melakukan pelaihan-pelatihan 
seperti, pelatihan life skill menjahit yang bekerja sama dengan instansi terkait 
baik pemerintah maupun swasta. Kemudian memberikan bantuan beasiswa”.17 
Sesuai juga dengan teori yang ada bahwa zakat produktif dimana harta atau 
dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi 
                                                           
15 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
16 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
17 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha 
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.18 
Dana zakat mal produktif yang disalurkan oleh Badan Amil Zakat Kota 
Makasar ini sudah lama di salurkan sejak masih bernama Badan Amil Zakat sampai 
sekarang yang berubah nama menjadi Badan Amil Zakat Nasional. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Dana zakat mal produktif ini sudah lama kita salurkan sejar masih bernama 
Badan Amil Zakat (BAZ). Saat itu masih menggunakan UU Nomor 38 Tahun 
1999”.19 
4. Perubahan hidup Mustahiq setelah mendapatkan bantuan modal usaha 
produktif dari Badan Amil Zakat Kota Makassar 
Zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar diharapkan dapat memberikan perubahan hidup kepada mustahik. Dengan 
diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun lumbung-lumbung 
perekonomian guna menompang kebutuhan hidup sehari-hari. dan juga pengalokasian 
zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ini dilakukan agar kaum 
dhuhafa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan atau zakat secara terus menerus. 
Selain itu harapan ada peningkatan dari mustahiq menjadi muzakki. Dalam hal ini 
apabila jumlah dana yang dialokasikan pada rancangan penggunaan dana alokasi 
dananya akan meningkat apabila jumlah pengumpulannya juga meningkat. 
                                                           
18 Asnaini Zakat Produktif, dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2008, cet. 1), h. 63-64. 
19 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
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Mengenai perubahan hidup mutahiq setelah mendapatkan dana zakat untuk 
modal usaha sebenarnya akan dirasakan oleh mustahiq itu sendiri. Sebagaimana 
pernyataan  Bapak H. Aziz beliau menyatakan bahwa. 
“Sebenarnya mustahiq itu yang merasakan apakah selama diberikan bantuan 
modal dari dana zakat ada perubahan yang terjadi. Namun menurut kami 
mereka ada perubahan yang lebih baik. Karena selama kita berikan modal 
bantuan, mereka sudah ada yang berkembang, mereka sudah ada yang beli 
mesin cuci sendiri untuk mengembangkan usahanya bukan untuk urusan 
rumah tangga. Bahkan sudah ada yang mempekerjakan orang lain”. Dan 
sudah ada yang bisa membayar infaq, makanya semua yang meminjam modal 
ini kita simpankan celengan dan kita ajari mereka setiap jumat kasih masuk 
20.000. Berinfaq saja dulu jangan berzakat karena berzakat kan ada 
takarannya sedangkan infaq tidak”.20 
 
Perubahan hidup juga dirasakan oleh Bapak Makmur setelah mendapatkan 
bantuan modal usaha jualan ikan keliling, beliau mengatakan bahwa. 
“Perubahan hidup tentu ada yang saya rasakan walaupun itu tidak terlalu 
banyak, karena selama saya meminjam dana di Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar saya masih bisa menyimpan tiap bulannya karena 
pengembalian modal di Badan Amil Zakat itu sendiri tidak setiap hari beda 
ketika dulu saya meminjam dana di koperasi itu pengembaliannya 50.000 
perhari. Dan itu memberatkan bagi saya apalagi jumlah tanggungan saya 
dirumah banyak. Beda dengan di BAZNAS dibayar perbulan jadi saya masih 
bisa mengatur uang tersebut”.21 
Perubahan hidup juga dirasakan oleh Ibu A. Muliati, sebagaimana beliau mengatakan 
bahwa. 
“Iya, kalau soal perubahan hidup saya sangat rasakan sekarang setelah 
mendapatkan bantuan modal usaha dari Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar. Alhamdulillah saya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga 
dengan hasil keuntungan menjual barang-barang campuran. Dan saya pun 
                                                           
20 Hasil Wawancara, H. Aziz, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, Wawancara,  19 Desember 2017. 
21 Hasil Wawancara, Makmur, Mustahiq Penjual Ikan Keliling, Wawancara, 27 Desember 
2017 
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masih dapat mengembalikan pinjaman modal saya kepada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar setiap bulan”22 
Berdasarkan implmentasi dana zakat mal produktif yang diberikan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar salah seorang mustahiq juga mengatakan 
bantuan modal yang diberikan sangat memiliki banyak manfaatnya. Dan ini 
disampaikan oleh Bapak Syarifuddin, beliau menyatakan bahwa. 
“Bantuan modal yang saya dapatkan sangat banyak memberikan manfaat bagi 
usaha saya dan untuk pengembangan usaha saya. Salah satunya saya dapat 
mengembangkan usaha dari penjual campuran dan jual bensin kemudian saat 
ini saya dapat membuka bengkel motor. Dan Alhamdulillah usaha saya 
berjalan lancar sampai saat ini”.23 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa pendayagunaan dana zakat mal 
produktif yang dilakukan oleh mustahiq sudah berjalan optimal sesuai dengan 
Undang-Undang No. 23 tahun 2011 mengenai dana zakat produktif didayagunakan 
untuk penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Walaupun jumlah 
dana zakat yang tersalurkan untuk mustahiq itu tidak terlalu banyak.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Makmur, beliau menyatakan 
bahwa. 
“Jumlah modal usaha yang saya peroleh dari Badan Amil Zakat Kota 
Makassar Nak, Tidak terlalu banyak hanya 1.000.000 karena profesi seharian 
saya kan hanya menjual ikan keliling. Dan itupun bagi saya cukup untuk 
melanjutkan usaha saya sebagai penjual ikan keliling ini”.24 
                                                           
22 Hasil Wawancara, A. Muliati, Mustahiq Penjual Bahan Campuran, Wawancara,  27  
Desember 2017 
23 Hasil Wawancara, Syarifuddin, Mustahiq Penjual Bahan Campuran, Wawancara, 29 
Desember  2017 
 
24 Hasil Wawancara, Makmur, Mustahiq Penjual Ikan Keliling, Wawancara, 27 Desember 
2017 
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Walaupun dengan bantuan modal usaha yang diberikan hanya sebesar 
1.000.000. namun Bapak Makmur mampu mengelola usahanya dengan baik dan 
berjalan lancar sampai saat ini. 
Jumlah bantuan modal yang diperoleh oleh mustahiq memang banyak yang 
bervariasi sesuai dengan jenis usaha dan kesanggupan mustahiq mengelola bantuan 
tersebut. Salah satunya adalah Ibu A. Muliati beliau mendapatkan bantuan modal 
usaha sebesar 3.000.000 untuk mengembangkan usaha jualan campuran. 
Sebagaimana yang beliau sampaikan, beliau menyatakan bahwa. 
“Jumlah pinjaman modal usaha yang saya dapatkan dari badan amil zakat 
nasional kota makassar adalah sebesar 3.000.000. Dan dari modal 3.000.000 
saya kelola untuk membeli barang-barang campuran seperti, indomie, telur, 
sabun, minuman dan lainnya”.25 
Berbeda lagi dengan jumlah bantuan modal yang didapatkan oleh Bapak 
Syarifuddin, beliau menyatakan bahwa. 
“Jumlah bantuan yang saya dapatkan awalnya 3.000.000 dan Alhamdulillah 
selama 10 bulan saya sudah mengembalikan modal itu. Dan setelah itu saya 
kembalikan memberikan permohonan bantuan modal lagi dan Alhamdulillah 
saat ini saya diberikan bantuan modal sebesar 5.000.000 dan sudah berjalan 4 
bulan untuk pengembaliannya”.26 
Itulah dampak yang mustahiq bisa rasakan menerima bantuan dari BAZNAS 
Kota Makassar mereka mengatakan sudah ada peningkatan hidup mereka 
dibandingkan sebelumnya bahkan mereka sudah bisa bersedekah dan inilah prinsip 
dan harapan dari BAZNAS Kota Makassar itu sendiri yaitu sekarang mustahiq 
                                                           
25 Hasil Wawancara, A. Muliati, Mustahiq Penjual Bahan Campuran, Wawancara, 27 
Desember 2017 
 
26 Hasil Wawancara, Syarifuddin, Mustahiq Penjual Bahan Campuran, Wawancara,  29 
Desember  2017 
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InsyaAllah beberapa tahun kemudian mereka bisa menjadi bersedekah (musaddiq), 
berinfaq (munfiq), dan terakhir menjadi pembayar zakat (muzakki).  
Beliau menjelaskan kembali bahwa bantuan modal yang diberikan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar memberikan manfaat yang cukup besar dalam 
pengembangan usahanya. Sebagaimana yang beliau sampaikan bahwa. 
“Banyak manfaat yang saya dapatkan dari bantuan modal yang diberikan oleh 
badan amil zakat nasional kota makassar. Salah satunya saya dapat mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dan membiayai sekolah anak saya. Kemudian saya 
dapat mengembalikan pinjaman modal saya dari hasil keuntungan saya 
berusaha tiap bulannya”.27 
Berdasarkan penjelasan wawancara diatas. Peneliti dapat memahami bahwa 
mengurangi kesenjangan ekonomi melalui pengoptimalan zakat mal produtif 
memberikan manfaat yang sangat baik kepada mustahiq. Salah satunya mustahiq 
melalui usaha yang mereka jalankan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 
dan dapat membiayai sekolah anak-anak mereka. 
Berdasarkan tinjauan maslahahnya. Dana zakat mal produktif ini banyak 
memberikan manfaat yang begitu besar kepada mustahiq untuk mengurangi 
kesenjangan ekonomi yang mereka rasakan. Dan dapat memberikan perubahan yang 
lebih baik dari segi ekonomi para mustahiq. 
                                                           
27 Hasil Wawancara, A. Muliati, Mustahiq Penjual Bahan Campuran, Wawancara, 27 
Desember 2017 
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Dari beberapa yang dipinjami bantuan modal dana zakat produktif ada 
beberapa yang kreatif dalam mengembangkan usahanya, juga bisa membiayai 
kembali anak-anaknya sekolah, bisa bersedekah walaupun nominalnya tidak banyak. 
Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang sebelumnya karena pada dasarnya dana 
zakat produktif tersebut diberikan dalam bantuan modal usaha kepada mustahiq yang 
membutuhkan modal itu. Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian 
sebelumnya pada bantuan yang di berikan oleh BAZNAS kota Makassar bantuan 
modal modal tersebut harus dikembalikan dalam tempo waktu yang telah ditentukan. 
Berdasarkan penelitian diatas bantuan modal yang diberikan kepada mustahiq  
dapat diberikan kembali dengan alasan apabila mustahiq itu sendiri mampu 
mengembalikan modal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dan ini terdapat 
perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya dimana bantuan modal tersebut hanya 
diberikan sekali saja walaupun ada beberapa penelitian sebelumnya bantuan modal 
usaha itu diberikan dalam bentuk modal usaha bergilir seperti yang dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat Nasional kota Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis kemukakan dalam bab bab sebelumnya 
dan setelah melakukan penelitian tentang implementasi zakat produktif dalam 
mengurangi kesenjangan ekonomi di kota makassar (studi masyarakat binaan badan 
amil zakat nasional kota makassar) maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sebagian besar bahwa bentuk usaha yg diberikan bantuan modal dari 
badan amil zakat nasional kota makassar kepada mustahiq, terdiri dari 
beberapa macam jenis usaha seperti penjual ikan keliling, penjual barang 
campuran dan lainnya. Badan amil zakat nasional kota makassar sendiri 
sebenarnya tidak pernah membatasi jenis usaha apapun. Yang jelas 
mustahiq melalukan permohonan kepada badan amil zakat untuk 
diberikan bantuan modal usahanya demi mengembangkan usaha mereka 
dan mengurangi kesenjangan ekonomi. 
2. Implementasi zakat mal produktif yang dilakukan oleh badan amil zakat 
kota makassar yaitu tidak memberikan bantuan modal secara langsung 
dengan mendatangi mustahiq yang memiliki usaha, akan tetapi badan amil 
zakat nasional kota makassar menunggu mustahiq untuk mengajukan 
permohonan bantuan modal usaha kemudian petugas badan amil zakat 
nasional kota makassar memeriksa semua permohonan yang diajukan 
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mustahiq. Dan kemudian ketika sudah disetuju, kemudian dana bantuan 
modal usaha itupun berikan 
3. Dana zakat mal yang dikumpulkan oleh badan amil zakat nasional kota 
makassar bersumber dari pendapatan satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD), unit pengumpulan zakat (UPZ) dari masjid-masjid yang ada di 
kota makassar. 
4. Melalui bantuan modal dana zakat mal produtif ini beberapa mustahiq 
yang telah diminta informasinya hampir semua kehidupan dan perubahan 
hidup dirasakan oleh mustahiq itu sendiri. Dalam artian mereka dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-harinya, membiayai anak mereka untuk 
sekolah dan dapat mengeluarkan infaq yang telah disediakan tempatnya 
oleh BAZNAS Kota Makassar. 
5. Program pendayagunaan dana zakat produktif yang diberikan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar menjadi suatu solusi dalam 
mengatasi permasalahan kesenjangan ekonomi masyarakat dimana 
program-program ini membantu mustahik dalam memperbaiki dan 
meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Program pendayagunaan ini 
telah diberikan kepada mustahik di Kota Makassar adalah dengan 
memberikan bantuan modal bergilir dari BAZNAS kota Makassar yang 
kemudian diawasi oleh BAZNAS kota Makassar sehingga ada 
transparansi di dalam pendayagunaannya. 
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B. Implikasi Penelitian 
Adapun masukan yang berkenaan dengan peneliti da pembahasan skripsi ini 
yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain: 
1. Kepada amil zakat, khususnya di Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, hendaklah selalu meningkatkan pengawasan kepada mustahiq 
yang meminjam modal untuk usaha produtif agar dana bantuan yang 
didapatkan oleh mustahiq dapat dikelola sebagimana mestinya. 
2. Kepada amil zakat, khususnya Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, hendaklah memberikan program baru melalui dana zakat 
produktif untuk mengurangi kesenjangan ekonomi khususnya di Kota 
Makassar. 
3. Kepada Mustahiq hendaknya dapat menggunakan bantuan modal usaha 
dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar dengan sebagaimana 
mestinya. Karena dengan dikelola secara baik maka dapat mengubah 
hidup menjadi lebih baik melalui keuntungan dari usaha tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Daftar informan 
(Informan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, jumlah informan dari 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar adalah 2 orang. Dan informan dari 
mustahiq ± 10 orang, dari 10 orang tersebut peneliti hanya mewawancarai 5 
mustahiq. Berikut adalah daftar informan Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar. 
1. Nama  : H. Abdul Aziz Bennu, S.A.g 
Umur  : 55 Tahun 
Pekerjaan : Kabid Pendistribussian dan Pendayagunaan Zakat Badan  
  Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
 
2. Nama  : Junaidi 
Umur  : 46 Tahun 
Pekerjaan : Bidang Pengumpulan Zakat Badan Amil Zakat Nasional Kota 
  Makassar 
Daftar informan 
(Mustahiq) 
1. Nama  : Rina 
Umur  : 40 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Bahan Campuran 
 
2. Nama  : Syarifuddin 
Umur  : 50 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Bahan Campuran dan Bensin 
 
3. Nama  : A. Muliati 
Umur  : 48 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Bahan Campuran dan Laundry 
 
4. Nama  : Makmur 
Umur  : 51 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Ikan Keliling 
 
 
 
5. Nama  : Marsiah  
Umur  : 50 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Sembako 
 
6. Nama  : Saharia Dg Ngasseng 
Umur  : 49 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Bahan Campuran 
 
7. Nama  : Saharia Dg Ngasseng 
Umur  : 49 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Bahan Campuran 
 
8. Nama  : Taco 
Umur  : 61 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Bahan Campuran 
 
9. Nama  : Sardiana 
Umur  : 38 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Bahan Campuran 
 
10. Nama  : Marwa 
Umur  : 31 Tahun 
Pekerjaan : Usaha Penjual Bahan Campuran 
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